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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

  

Nomor :158 th.1987 

Nomor :0543bJU/1987 

 

Transliterasi dimaksud sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain.transliterasi Arab Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan  

Fonen konsonan bahasa Arab,yang dalam tulisan arab dilambangkan 

dengan huruf,dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda,dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda secara bersama-sama.di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Zai Z Zet ذ

 Ra R Er ر

 Zal Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syim Sy Es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah „ Apostrop ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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 Fathah A A ـ

 Kasrah I I ـ ِ

 و

- 

Dammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

  vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf,Transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

ـ ِى  Fathah dan Ya Ai A dan I 

ـ ِو  Fathah dan Waw Au A dan U 

 

Contoh: 

- Kataba : کتب 

- Fa‟ala   : فعل 

- Kaifa     :كيف 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambnagnya berupa harkat 

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda,yaitu : 

 

Harkat dan huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathah dan Alif atau ـ ِ ا

Kasrah 

Ā A dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di ـ ِ ى

atas 

 و

 ―و

ḍammah dan wau Ū u dan garis di 

atas 

 

Contoh : 

- Qala : قل 
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-      ramā : رم 

-      qīla : قيل 

 

d. Ta marbuthah  

Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua : 

1). Ta marbuthah hidup  

 Ta marbuthah yang hidup atau mendapat harkat fathah,kasrah dan 

dhammah,transliterasinya (t). 

 

2). Ta marbuthah mati 

 Ta marbuthah yang mati mendapat harkat sukun,transliterasinya 

adalah (h). 

 

3).Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah diikuti dengan kata 

yang menggunakan kata sandang al  serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

- rauḍah al-aṭfāl - rauḍatul aṭfāl: ا لزوضتالطف 

- al-Madīnah al-munawwarah : ر دلوا ولوناینھ 

- ṭalḥah: طلحت 

 

e. Syaddah ( tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

- rabbanā : ربنا 

- nazzala : ل نز 

- al-birr : لبزا 
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- al-hajj : لحخا 

- nu‟ima : نعن 

f. Kata Sandang 

 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu: ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

 

1) Kata sandang diikuti oleh huruf Syamsiah  

Kata sandang diikuti oleh huruf Syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf (1) diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditrandliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula 

dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun qomariah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan kata samping. 

Contoh :   

- ar-rajulu: للزج  

- as-sayyidatu: ةلسذا 

- asy-syamsu: لشوسا 

- al-qalamu: لقلوا 

- al-jalalu: لجلاا ل 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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  contoh : 

- ta′khuzūna: خذوى تا 

- an-nau′: اانوء 

- syai’un: شيء 

- inna: ا 

- umirtu: ث اهز 

- akala: اکل 

 

h. Penulisan Kata 

 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim (kata benda), 

maupun huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan 

kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

i. Huruf Kapital  

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilanama itu huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya 

 Contoh : 

 

- Wa mamuhammadunillarasūl 

- Inna awwalabaitinwudi‟alinnasilallażibibakkatamubarakan 

- Syahru Ramadan al-laż³unzilafihi al-Qur‟anu 

- SyahruRamadanal-lażiunzilafihil-Qur‟anu 

- Walaqadra‟ahubilufuq al-mubin 

- Alhamdulillahirabbil-„alamin 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan. 

Contoh: 

-  Naṣrunminallahiwafatḥunqarib 

- Lillahi al-amrujami‟an 

- Lillahil-amrujami‟an 

- Wallahubikullisyai‟in „alim 

j. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan ilmu tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai ilmu tajwid. 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk berupa modul 

pembelajaran yang dikonversi dari buku ajar Pendidikan Agama Islam tingkat 

SMP kelas VII. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian Research 

and Development (R&D). Data penelitian yang diperoleh berasal dari analisis 

isi, studi pustaka dan dokumen serta validator yang terdiri dari 3 orang ahli, 

yaitu ahli materi, ahli bahasa da ahli desain. Hasil penelitian terkait konversi 

buku ajar Pendidikan Agama Islam telah menghasilkan produk berupa modul 

pembelajaran kelas VII pada tingkat SMP yang fokus pada materi semester 

ganjil dan terdiri dari 5 bab serta memiliki 4 tahapan hingga mencapai proses 

finishing, yaitu: planning, implementation, novelty, and validation. Adapun 

hasil validasi dari modul yang dinilai oleh para validator memperoleh 

persentase rata-rata 78,57% untuk tahap pertama dan 84,28% untuk tahap 

kedua dari ahli materi dengan kategori sangat layak, sedangkan untuk ahli 

bahasa mencapai persentase rata-rata 70,71% untuk tahap pertama dan 77,86%  

dengan kategori sangat layak dan dari validasi desain menghasilkan persentase 

rata-rata 70,00% untuk tahap pertama dan 81,00% untuk tahap kedua dengan 

kategori sangat layak. 

 

Kata kunci: Modul, Planning, Implementasi, Novelty, dan Validasi. 
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ABSTRACT 

 This research aims to produce a product in the form of a learning 

module converted from an Islamic Religious Education textbook for class VII 

middle school. This type of research uses the Research and Development 

(R&D) research method. The research data obtained came from content 

analysis, literature and document studies as well as validators consisting of 3 

experts, namely material experts, language experts and design experts. The 

results of research related to the conversion of Islamic Religious Education 

textbooks have produced a product in the form of a class VII learning module 

at junior high school level which focuses on odd semester material and consists 

of 5 chapters and has 4 stages until reaching the finishing process, namely: 

planning, implementation, novelty and validation . The validation results of the 

modules assessed by the validators obtained an average percentage of 78.57% 

for the first stage and 84.28% for the second stage from material experts in the 

very appropriate category, while for language experts the average percentage 

was 70.71. % for the first stage and 77.86% in the very feasible category and 

from design validation it produces an average percentage of 70.00% for the 

first stage and 81.00% for the second stage in the very feasible category. 

 

Keywords: Module, Planning, Implementation, Novelty, and Validation.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

     Salah satu bagian integral dari kurikulum nasional adalah pembelajaran 

agama, di Indonesia sendiri mata pelajaran Pendidikan Agama Islam wajib 

dipelajari oleh peserta didik mulai dari jenjang sekolah dasar, menengah, atas, 

sampai perguruan tinggi baik itu di sekolah formal maupun non formal, 

terutama di sekolah yang notabene madrasah. Pendidikan Agama Islam 

bertujuan untuk membantu agar peserta didik bisa meningkatkan nilai-nilai 

ajaran islam dan menjadikannya sebagai pedoman hidup. Maka dari itu, 

seorang guru PAI harusnya bisa memahami, menguasai, dan mengaplikasikan 

berbagai teori-teori dasar dalam mengajar. Selain itu, seorang guru PAI juga 

harus bisa menelaah dan mengembangkan kurikulum sehingga sesuai dengan 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 tahun 2003 

perihal Tujuan Pendidikan Nasional Indonesia, (Pohan, 2021). 

Guru merupakan komponen pembelajaran yang memiliki peran penting 

dan utama, karena keberhasilan dalam proses pembelajaran sangat ditentukan 

oleh guru sebagai pengajar. Oleh karena itu, sebagai bagian komponen 

pembelajaran yang terpenting maka seorang pendidik/guru harus mampu 

untuk meningkatkan kualitasnya sebagai tenaga pengajar agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai.  

Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi 

berkembang dengan sangat pesat maka proses pembelajaran tidak seharusnya 

dimonopoli lagi oleh adanya kehadiran pendidik di dalam kelas. Kondisi 

peserta didik sekarang yang ingin belajar mandiri dan kurang fokus ketika 

belajar di kelas, juga menuntut seorang guru sebagai perencana pembelajaran 

untuk mampu merancang pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai jenis 

media dan sumber belajar yang sesuai agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif dan efesien serta peserta didik dapat belajar kapan 

saja dan dimana saja. Usaha yang bisa dilakukan oleh seorang pendidik dalam 

mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan mengembangkan bahan ajar 
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ke dalam berbagai bentuk bahan ajar, salah satunya adalah modul 

pembelajaran.  

Modul adalah satu kesatuan program yang lengkap, sehingga dapat 

dipelajari oleh siswa secara individual. Tentunya, sebagai bahan pelajaran 

yang bersifat mandiri, maka materi pelajaran dikemas sedemikian rupa 

sehingga melalui modul tersebut siswa dapat belajar secara mandiri tanpa 

terikat oleh waktu, tempat dan hal-hal lain di luar dirinya sendiri. Seperti 

halnya dalam terprogram, melalui modul siswa dapat belajar sesuai dengan 

kecepatannya masing-masing, (Sanjaya, 2017). 

Bahan ajar atau materi pembelajaran merupakan salah satu bagian 

terpenting dalam proses pembelajaran, bahkan dalam pengajaran yang 

berpusat pada materi pelajaran, materi proses pembelajaran tersebut 

ditentukan oleh seberapa banyak siswa yang dapat menguasai materi 

kurikulum. Bahan pembelajaran adalah segala sesuatu yang menjadi isi 

kurikulum yang harus dikuasai oleh siswa sesuai dengan  kompetensi dasar 

dalam rangka pencapaian standar kompetensi setiap mata pelajaran dalam 

suatu pendidikan tertentu. Materi pembelajaran atau instructional materials 

pada intinya merupakan gabungan antara jenis materi yang berbentuk 

pengalaman atau fakta dan informasi yang terperinci, keterampilan atau 

langkah-langkah, prosedur, keadaan, dan syarat-syarat tertentu, dan sikap 

yang berisi pendapat, ide, saran, atau tanggapan, (Akrim, 2022). 

Bahan ajar mempunyai banyak ragam, salah satunya  ialah modul 

pembelajaran yang merupakan bahan ajar dalam bentuk cetak serta paling 

mudah karena tidak menuntut alat yang mahal dan keterampilan yang tinggi.  

Modul dikembangkan karena memiliki beberapa kelebihan yaitu dengan 

menggunakan modul para siswa mengikuti kegiatan belajar sesuai dengan 

kecepatan kemampuan mereka sendiri, siswa juga dapat belajar mandiri 

dengan menggunakan modul yang bisa digunakan kapan saja dan dimana 

saja, sehingga aktivitas belajar siswa dapat meningkat serta mereka bisa 

mengetahui hasil belajar sendiri, dan apabila tingkat keberhasilannya masih 

rendah maka siswa tersebut dapat mempelajari materi yang kurang 

dikuasainya kembali. Sementara itu, dalam pandangan lainnya modul 
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dimaknai sebagai seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis, 

sehingga penggunanya dapat belajar mandiri atau tanpa guru. Dengan 

demikian, sebuah modul harus dapat dijadikan bahan ajar sebagai pengganti 

fungsi pendidik, ( Prastowo, 2015). 

 Tentunya, dalam penyusunan modul sebagai bahan ajar tersebut 

diperlukan adanya model pembelajaran yang mana salah satunya adalah 

contextual learning (pembelajaran kontekstual). Contextual Teaching and 

Learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada 

proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 

dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 

mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka, 

(Komara, 2016). 

 Kata kontekstual (contextual) sendiri berasal dari kata context yang 

berarti: hubungan, konteks, suasana dan keadaan. Pembelajaran kontekstual 

(Contextual Learning) ini ialah pembelajaran yang membantu guru dalam 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa 

dan mendorong siswa dalam membuat hubungan pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapan kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, 

sosial dan kultural) sehingga mereka berpengetahuan, berketerampilan yang 

dinamis dan fleksibel untuk mengkonstruksi sendiri pemahamannya secara 

aktif. 

Pembelajaran kontekstual merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran yang dianjurkan dalam penerapan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan. Proses pembelajaran bukan sekedar mentransfer pengetahuan 

dari guru ke siswa, tapi berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan 

yang mana siswa bekerja dan mengalaminya sendiri, pembelajaran yang 

mendorong siswa agar dapat menemukan makna belajarnya dan mampu 

menghubungkan hasil belajar dengan konteks kehidupan yang lebih konkrit. 

Dengan demikian, siswa memposisikan diri sebagai pihak yang 

membutuhkan bekal hidup di masa depan. 

Keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan sangat bergantung pada 

keberhasilan guru dalam merancang materi pembelajaran. Materi 
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pembelajaran tersebut berada dalam ruang lingkup isi kurikulum, maka dari 

itu pemilihan materi pembelajaran tentu saja harus sejalan dengan kriteria 

yang digunakan untuk memilih isi kurikulum dari bidang studi yang 

bersangkutan. Pendidikan Agama Islam sendiri memiliki tujuan untuk 

terwujudnya insan kamil yang memiliki integritas iman, moral dan amal, serta 

adanya kesatuan antara jasmani dan rohani, dunia dan akhirat, maka dari itu 

perlu adanya kurikulum yang bersifat integrated dan komprehensif dalam 

mencapai tujuan tersebut, salah satunya ialah kurikulum merdeka.  

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam dimana konten akan lebih optimal agar peserta 

didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi. Pendidik memiliki keleluasaan umtuk memilih berbagai 

perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

belajar dan minat peserta didik. Kurikulum juga menentukan materi yang 

diajarkan di kelas serta mempengaruhi kecepatan dan metode mengajar yang 

digunakan pendidik untuk memenuhi kebutuhan peserta didik, maka dari 

itulah Kemendikbudristek mengembangkan Kurikulum Merdeka sebagai 

bagian penting dalam pembelajaran, (Rahimah, 2021). 

Konsep dasar kurikulum merdeka ialah mengembangkan kurikulum  

yang lebih siap dalam menghadapi era kemajuan teknologi menggunakan 

metode atau strategi pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL). 

Kurikulum merdeka pada prakteknya, yaitu ada jam pembelajaran proyek 

yang dijalankan dengan mata pelajaran lain untuk menghasilkan karya yang 

ada kaitannya dengan agama pancasila yang menjunjung nilai-nilai agama, 

(Hukma Fikria Adira, 2023) 

Pendidikan menjadi satu dari sekian banyak upaya pembaharuan dalam 

pembelajaran yang disusun secara terencana untuk mewujudkan kualitas 

pengetahuan, kebiasaan, dan keterampilan yang lebih baik. Pendidikan itu 

sendiri merupakan aspek yang sangat penting dalam meningkatkan sumber 

daya manusia (SDM) untuk generasi kedepannya, begitupun dengan 

Pendidikan Agama Islam yang merupakan bagian integral dari pendidikan 

nasional. 
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Pengembangan pendidikan Islam ini tentunya sangat diperlukan seiring 

dengan perkembangan zaman, terlebih pada era modernisasi saat ini yang 

mana jika pembelajarannya masih dilakukan secara konvensional maka akan 

timbul rasa bosan yang diakibatkan oleh bahan ajar yang kurang menarik bagi 

peserta didik dan tentunya memiliki keterbatasan ruang dan waktu. Begitupun 

dengan para pendidik yang juga secara langsung akan terbawa oleh arus 

perkembangan zaman tersebut, sehingga harus bisa meningkatkan kualitas 

dirinya, dengan menggunakan berbagai media pembelajaran. 

Media pembelajaran yang digunakan pada umumnya dalam proses 

pembelajaran ialah buku ajar. Buku ajar merupakan salah satu bahan ajar 

yang wajib dipelajari oleh setiap siswa, yang mana buku ajar tersebut harus 

mengacu pada kebutuhan siswa secara komprehensif. Dengan adanya buku 

ajar maka guru bukan lagi satu-satunya sumber belajar di kelas, guru lebih 

diarahkan untuk berperan sebagai fasilitator yang membantu dan 

mengarahkan siswa dalam belajar. Namun dari hasil analisis awal, ditemukan 

bahwa buku ajar Pendidikan Agama Islam masih memiliki kekurangan, baik 

dari segi bahasa, maupun jika dilihat dari kesesuaian buku dengan 

pembelajaran yang kontekstual dan menarik. Dari segi teks, contohnya materi 

yang terlalu padat,  selain itu ada begitu banyak latihan/evaluasi di dalamnya. 

Sedangkan dari segi kontekstual pembelajaran masih belum maksimal serta 

dari segi penyajian gambar yang kurang menarik sehingga dapat 

menyebabkan siswa kurang tertarik dan mudah bosan dalam mempelajari 

buku ajar tersebut. Selain itu, dalam buku ajar hanya menggunakan satu 

petunjuk penggunaan diawal buku, bukan pada tiap bab sehingga kurang 

menunjang proses pembelajaran siswa di luar kelas. 

Persoalan-persoalan yang masih banyak terjadi berkaitan dengan bahan 

ajar Pendidikan Agama Islam tentunya bisa menjadi perhatian khusus, 

terutama dalam hal perbaikan bahan ajar. Sehingga perlu adanya konversi 

buku ajar menjadi modul pembelajaran yang dapat menjadikan belajar 

Pendidikan Agama Islam lebih menarik bagi peserta didik. 

Modul pembelajaran yang berasal dari buku ajar dan dibuat dengan 

konsep yang berbeda, yaitu pembelajaran yang menekankan kepada proses 
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keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat menemukan makna dari 

materi yang dipelajari dan  menghubungkannya dengan situasi kehidupan 

nyata (contextual learning). Selain itu, pemilihan materi pembelajaran yang 

sudah seharusnya sejalan dengan isi kurikulum, karena keberhasilan 

pembelajaran secara keseluruhan sangat bergantung pada materi 

pembelajaran yang merupakan ruang lingkup dari kurikulum itu sendiri. 

Kurikulum menjadi sangat penting untuk dimiliki setiap sekolah sebagai 

pedoman bagi para guru dan saat ini banyak sekolah yang menggunakan 

kurikulum terbaru yakni kurikulum merdeka, yang mana konsep dasarnya 

ialah mengembangkan kurikulum yang lebih siap dalam menghadapi era 

kemajuan teknologi dengan metode pembelajaran contextual teaching and 

learning (CTL) serta menjadikan para siswa belajar secara mandiri dengan 

berbagai bahan pembelajaran yang ada. 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian terkait konversi bahan ajar menjadi modul 

pembelajaran terkhususnya di tingkat SMP dengan judul “Konversi Buku 

Ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) SMP Menjadi Modul Berbasis 

Contextual Learning.”  

B.   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan ada beberapa 

permasalahan, diantaranya:  

1. Kondisi siswa yang kurang fokus ketika belajar di dalam kelas, sebab 

bahan ajar yang kurang menarik dan membosankan bagi siswa. 

2. Buku ajar yang kurang menunjang proses pembelajaran yang dilakukan di 

luar kelas. 

3. Buku ajar Pendidikan Agama Islam belum ada dikembangkan menjadi 

modul pembelajaran yang berbasis Contextual Learning terkhususnya 

pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
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C.   Rumusan Masalah 

Identifikasi Masalah di atas, memiliki beberapa rumusan masalah yang 

ditemukan, yaitu:  

1. Bagaimana konversi buku ajar Pendidikan Agama Islam menjadi modul 

pembelajaran yang berbasis contextual learning pada tingkat SMP bisa 

menarik minat belajar peserta didik? 

2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran berbasis contextual learning 

menurut ahli? 

 

D.   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sekaligus untuk menjawab rumusan 

masalah diatas ialah:  

1. Untuk mendeskripsikan konversi buku ajar Pendidikan Agama Islam 

menjadi modul pembelajaran yang berbasis contextual learning, 

terkhususnya pada tingkat SMP 

2. Untuk mendeskripsikan kelayakan modul pembelajaran PAI dari ahli 

sebagai hasil dari konversi bahan ajar Pendidikan Agama Islam tersebut. 

E.   Manfaat Penelitian 

Manfaaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat secara teoretis dan 

secara praktis, yaitu: 

1. Manfaat secara teoretis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan 

dan pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama Islam dalam proses 

belajar mengajar, serta bisa sebagai rujukan penelitian di masa yang akan 

datang. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi pendidik/guru, untuk menambah investasi sumber belajar yang 

bisa digunakan dalam proses pembelajaran, serta dapat mendorong 

kreatifitas pendidik dalam mengembangkan sarana pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
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b. Bagi peneliti lain, dapat menambah wawasan terkait proses konversi 

buku ajar Pendidikan Agama Islam menjadi modul pembelajaran yang 

berbasis contextual learning untuk bekal mengajar sebagai pendidik 

nantinya. 

F.   Sistematika Penulisan 

Bab I pendahuluan, Bab ini berisikan latar belakang masalah yang 

menjadi    alasan penelitian ini dilakukan. Setelah itu terdapat identifikasi dan 

rumusan masalah sebagai landasan dan acuan dari penelitian, kemudian 

terdapat tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

Bab II landasan Teoretis, pada bab ini membahas dengan tuntas terkait 

judul yang ada sesuai dengan teori yang mendukung dan relevan dari buku 

atau literatur sebagai referensi. 

Bab III metode Penelitian, pada bab ini terdiri atas rancangan penelitian 

terdiri dari pendekatan penelitian, pengembangan penelitian, sumber data 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknis analisis data, dan teknik 

keabsahan data. 

Bab IV hasil Penelitian, bab ini menguraikan tentang hasil penelitian 

dan pembahasan terkait konversi buku ajar menjadi modul Pendidikan 

Agama Islam (PAI) SMP berbasis contextual learning. 

Bab V penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan yang menguraikan 

poin-poin penting dari hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah, 

terdapat juga berbagai saran yang dianggap perlu dalam upaya perbaikan dan 

peningkatan kualitas pembelajaran  Pendidikan Agama Islam (PAI). 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

    A. Modul  

         1. Pengertian Modul 

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas 

secara utuh dan sistematis, yang memuat seperangkat pengalaman belajar 

yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik dalam 

memahami tujuan belajar yang spesifik. Modul minimal memuat tujuan 

pembelajaran, materi/substansi belajar, dan evaluasi. Modul merupakan 

salah satu bahan ajar dapat berupa buku cetak yang telah disusun oleh 

peneliti secara teratur dengan bahan pembelajaran dan dapat menarik 

perhatian peserta didik serta dapat membantu peserta didik dalam 

menguasai tujuan belajarnya dengan atau tanpa bimbingan pendidik, 

(Lexstiani R, 2021). 

  Modul adlah alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, 

metode, batasan-batasan materi pembelajaran, petunjuk kegiatan belajar, 

latihan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan 

menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan dan dapat 

digunakan secara mandiri, (Fatimah, 2020). Modul pembelajaran yang 

berkualitas memperhatikan komponen-komponen yang ditetapkan oleh 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yaitu komponen aspek 

kelayakan isi, aspek bahasa dan gambar, aspek penyajian dan kegrafisan, 

(Lasmiyati & Harta, 2014). 

Berdasarkan dari beberapa defenisi modul diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa modul merupakan salah satu sarana pembelajaran 

yang disusun sesuai dengan kebutuhan peserta didik pada mata pelajaran 

tertentu yang disusun secara utuh dan sistematis, berisi materi, metode, 

batasan pembelajaran, petunjuk penggunaan, lembar evaluasi dan dapat 

digunakan secara mandiri oleh peserta didik untuk mencapai kompetensi 

pembelajaran. 
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2. Fungsi dan Tujuan Modul 

Modul berfungsi sebagai salah satu bentuk bahan ajar mandiri, 

maksudnya ialah penggunaan modul dalam proses pembelajaran bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa secara mandiri tanpa 

tergantung pada kehadiran guru. Adapun tujuan lainnya ialah: 

a. Sebagai fungsi pendidik, maksudnya ialah modul sebagai bahan ajar 

harus  mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan 

mudah dipahami oleh oleh peserta didik tentunya sesuai tingkat 

pengetahuan dan usia sehingga dengan adanya modul ini diharapkan 

dapat berfungsi sebagai pengganti guru selaku pendidik. 

b. Sebagai bahan rujukan modul bagi peserta didik, maksudnya ialah di    

dalam modul tersebut terdapat berbagai materi yang harus dipelajari 

oleh siswa maka dari itu modul juga dapat berfungsi sebagai bahan 

rujukan bagi siswa. 

          Sementara itu, kegunaan modul bagi kegiatan pembelajaran 

menurut Andriani ialah sebagai penyedia informasi dasar,karena dalam 

modul disajikan berbagai materi pokok yang masih bisa dikembangkan 

lebih lanjut, sebagai bahan instruksi atau petunjuk bagi siswa, serta 

sebagai bahan pelengkap dengan ilustrasi dan foto yang komunikatif, 

(Andi Prastowo, 2015). 

Sistem pembelajaran pada modul ini, siswa jadi memiliki 

kesempatan lebih banyak untuk belajar secara mandiri, membaca uraian 

dan petunjuk kegiatan, menjawab soal-soal serta melaksanakan tugas-

tugas yang harus diselesaikan pada setiap tugas yang diberikan dan dapat 

melakukan evaluasi secara mandiri. 

3. Unsur-Unsur Modul 

Unsur-unsur yang terdapat pada modul, diantaranya ialah:  

a. Rumusan tujuan pengajaran yang eksplisit dan spesifik, yang 

dirumuskan dalam bentuk tingkah laku siswa, masing-masing rumusan 

tujuan itu nantinya akan menggambarkan tingkah laku mana yang 

diharapkan dari siswa setelah mereka meyelesaikan tugasnya dalam 

mempelajari modul. 
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b. Petunjuk untuk guru, yang memuat penjelasan tentang bagaimana 

pengajaran itu dapat dilaksanakan secara efesien. 

c. Lembar kegiatan siswa, yang memuat materi pelajaran dan semestinya 

dikuasai oleh siswa agar tujuan-tujuan yang telah dirusmuskan dalam 

modul tersebut dapat tercapai. 

d. Lembar kerja bagi siswa, yang disusun sebaik mungkin agar siswa 

dapat terlibat aktif dalam proses belajar karena di dalamnya tercantum 

pertanyaan-pertanyaan dan masalah yang harus dipecahkan oleh siswa. 

e. Kunci lembaran kerja, yang mana kunci lembaran kerja ini terkadang 

telah ada pada modul dan kadang harus diminta kepada guru sehingga 

dengan adanya kunci jawaban tersebut, maka siswa dapat mengecek 

apakah hasil pekerjaannya sudah tepat atau belum. 

f. Lembaran evaluasi, yang berupa tes dan rating scale. Evaluasi yang 

diberikan oleh guru terhadap tercapai atau belumnya tujuan 

pembelajaran dirumuskan pada modul siswa dan akan ditentukan oelh 

hasil tes akhir yang terdapat pada lembaran evaluasi tersebut. 

g. Kunci lembaran evaluasi, tes dan ranting scale yang tercantum pada 

evaluasi ini disusun oleh penulis modul yang bersangkutan, (Fatimah, 

2020). 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Modul 

 Pembelajaran modul tentunya memiliki beberapa kelebihan, diantaranya: 

a. Siswa dapat belajar secara mandiri. 

b. Siswa dapat belajar secara aktif dan memungkinkan partisipasi aktif 

dari para siswa dalam proses belajar. 

c. Adanya kejelasan tujuan yang harus dicapai oleh para siswa sehingga   

kinerja siswa lebih terarah dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

d. Dengan adanya modul pembelajaran yang didesain menarik, mudah 

untuk dipelajari dan dapat menjawab kebutuhan tentunya akan dapat 

menimbulkan motivasi siswa untuk belajar. 



12 
 

 
 

e. Dengan adanya modul, seorang pendidik dapat meninjau perbedaan 

kecepatan belajar para siswa (tujuannya agar ada kompetensi yang 

sehat diantar parasiswa). 

f. Dengan adanya modul dapat lebih banyak memberikan umpan balik 

sehingga siswa bisa segera mengetahui hasil belajarnya, dan dapat 

segera memperbaiki kesalahannya agar bisa melanjutkan pada materi 

selanjutnya. 

g. Memungkinkan terjadinya kerjasama yang baik antara sesama siswa 

maupun antara siswa dengan guru karena kedua pihak sama-sama 

bertanggung jawab atas keberhasilan pembelajaran. 

h. Remedi atau evaluasi secara mandiri dapat dilakukan karena modul 

memberikan kesempatan yang cukup bagi siswa untuk menemukan 

sendiri kelemahannya, (Agustin, 2020). 

Selain memiliki kelebihan, modul juga memiliki beberapa 

kekurangan, diantaranya: 

a. Interaksi diantara siswa berkurang sehingga perlu jadwal tatap muka 

atau bisa juga dengan kegiatan kelompok. 

b.   Pendekatan tunggal menyebabkan monoton dan membosankan karena 

itu perlu permasalahan yang menantang, terbuka dan bervariasi. 

c.   Kemandirian yang bebas dapat menyebabkan siswa tidak disiplin dan 

menunda mengerjakan tugas, maka dari itu perlu adanya batasan 

waktu. 

d.   Perencanaan yang harus matang, perlu adanya kerjasama tim, dan 

membutuhkan dukungan fasilitas, media, sumber dan lain sebagainya. 

e.   Persiapan materi yang memerlukan biaya lebih mahal jika 

dibandingkan dengan metode ceramah 

Selain itu, kekurangan dari pembelajaran dengan menggunakan 

modul, diantaranya: 

a. Tidak semua siswa dapat belajar sendiri, melainkan memerlukan 

bantuan pendidik. 

b. Tidak semua bahan dapat dimodulkan dan tidak semua pendidik 

mengetahui cara pelaksanaan pembelajaran menggunakan modul. 
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c. Kesukaran penyiapan bahan dan memerlukan banyak biaya dalam 

pembuatan modul. 

d. Adanya kecendrungan peserta didik untuk tidak mempelajari secara 

baik, (Agustin, 2020).  

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam melakukan pembelajaran menggunakan bahan ajar modul memiliki 

banyak sekali kelebihan yang berguna untuk membantu peserta didik 

dalam meningkatkan kualitas belajarnya terutama secara mandiri, 

meskipun disamping itu modul juga tentunya memiliki beberapa 

kekurangan, diantaranya memerlukan biaya yang relative banyak. 

5. Langkah-Langkah Penyusunan Modul 

Modul pembelajaran disusun berdasarkan prinsip-prinsip 

pengembangan suatu modul, meliputi analisis kebutuhan, pengembangan 

desain modul, implementasi, penilaian, evaluasi, dan validasi serta 

jaminan kualitas. Adapun penulisan modul dilakukan dengan tahapan-

tahapan sebagai berikut:  

a. Analisis Kebutuhan Modul 

  Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis 

silabus dan RPP untuk memperoleh informasi modul yang dibutuhkan 

siswa dalam mempelajari kompetensi yang telah diprogramkan. Nama atau 

judul modul sebaiknya disesuaikan dengan kompetensi yang terdapat pada 

silabus dan RPP yang mana pada dasarnya tiap satu standar kompetensi 

dikembangkan menjadi satu modul, dan satu modul tersebut terdiri dari 2-

4 kegiatan pembelajaran. Perlu diperjelas juga bahwa yang dimaksud 

dengan kompetensi disini adalah standar kompetensi dan kegiatan 

pembelajaran yaitu kompetensi dasar. Adapun tujuan dari analisis 

kebutuhan modul ini ialah untuk mengidentifikasi dan menetapkan jumlah 

dan judul modul yang harus dikembangkan dalam satuan program tertentu, 

satuan program tersebut dapat diartikan sebagai satu tahun pelajaran, satu 

semester, satu mata pelajaran atau lainnya. 
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b. Peta Modul 

Setelah kebutuhan modul dianalisis, langkah selanjutnya adalah 

membuat peta modul. Peta modul tersebut merupakan tata letak atau 

kedudukan modul pada satu satuan program yang digambarkan dalam 

bentuk diagram. Pembuatan peta modul sendiri disusun dengan mengacu 

pada diagram pencapaian kompetensi yang termuat dalam kurikulum. 

Setiap judul modul dianalisis keterkaitannya dengan judul modul yang lain 

dan diurutkan penyajiannya sesuai dengan urutan pembelajaran. 

c. Desain Modul 

Desain penulisan modul yang dimaksud disini adalah Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh guru. Di dalam 

RPP tersebut telah memuat strategi pembelajaran dan media yang 

digunakan, garis besar materi pembelajaran dan metoda penilaian serta 

perangkatnya. Dengan demikian, maka RPP tersebut mengacu sebagai 

desain dalam penyusunan atau penulisan modul. 

d. Evaluasi dan Validasi 

Modul yang masih dan telah digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran tentunya secara periodik maka harus dilakukan evaluasi dan 

validasi. Evaluasi sendiri dimaksudkan untuk mengetahui dan mengukur 

apakah pembelajaran dengan modul dapat dilaksanakan sesuai dengan 

desain pengembangannya. Validasi merupakan proses untuk menguji 

kesesuaian modul dengan kompetensi yang menjadi target belajar. Jika isi 

modul sesuai, berarti efektif untuk mempelajari kompetensi yang sesuai 

dengan target belajar, maka modul dinyatakan valid. 

Validasi sendiri dapat dilakukan dengan cara meminta bantuan ahli 

yang menguasai kompetensi yang dipelajari. Jika tidak ada, maka dapat 

dilakukan oleh sejumlah guru atau dosen yang mengajar pada 

bidang/kompetensi tersebut dengan cara validator membaca ulang secara 

cermat isi dari modul kemudian memeriksa terkait tujuan belajar, uraian 

materi, bentuk kegiatan, tugas, latihan atau aktivitas lainnya yang ada dan 

diyakini dapat efektif untuk digunakan sebagai media yang menguasai 

kompetensi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Namun, apabila setelah 
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divalidasi dan ternyata modul belum valid maka perlu diadakan perbaikan 

terhadap modul tersebut sehingga menjadi valid. (Rahdiyanta, 2009) 

6. Format/ Kerangka Modul 

Pada modul pembelajaran terdapat beberapa format atau kerangka 

yang dipilih sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang ada, diantaranya: 

 Halaman Sampul 

 Kata Pengantar 

 Daftar Isi  

 Peta Kedudukan Modul 

 I. PENDAHULUAN 

 Latar Belakang Modul 

 Peran Orang Tua dan Guru 

 Tujuan Pembelajaran 

 Karakteristik dan Capaian Pembelajaran PAI 

 II. PEMBELAJARAN 

A. Rencana Belajar Siswa 

B. Kegiatan Belajar  

1. Kegiatan Belajar 1 

a. Petunjuk Penggunaan Modul 

b. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

c. Uraian Materi 

d. Rangkuman 

e. Yuk Muhasabah 

f. Tugas 

g. Tes Normatif 

h. Lembar Kerja Siswa 

2. Kegiatan Belajar 2 

3. Kegiatan Belajar 3, dan seterusnya 

III. PENUTUP 

Kunci Jawaban Tes Normatif 

Glosarium 

Daftar Pustaka 
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B.  Materi Pembelajaran 

     1. Hakikat Materi Pembelajaran 

Materi atau bahan pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

menjadi isi kurikulum yang harus dikuasai oleh siswa sesuai dengan 

kompetensi dasar dalam rangka pencapaian standar kompetensi setiap 

mata pelajaran dalam suatu pendidikan tertentu. Materi pelajaran 

merupakan bagian terpenting dalam proses pembelaajaran, bahkan dalam 

pengajaran yang berpusat pada materi pelajaran (subject-centered 

teaching), materi pelajaran merupakan inti dari kegiatan pembelajaran. 

Menurut subject centered teaching keberhasilan suatu proses 

pembelajaran ditentukan oleh seberapa banyak siswa dapat menguasai 

materi kurikulum, (Sanjaya, 2017). 

Materi pembelajaran dapat dibedakan menjadi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Pengetahuan menunjuk pada informasi yang 

disimpan dalam pikiran siswa, sehingga pengetahuan berhubungan 

dengan berbagai informasi yang harus dihapal dan dikuasai oleh siswa, 

agar ketika diperlukan maka siswa dapat mengingat kembali. Sedangkan 

keterampilan tertuju pada tindakan-tindakan yang dilakukan seseorang 

dengan cara yang kompeten untuk mencapai tujuan tertentu. Sementara 

sikap menuju pada kecenderungan seseorang untuk bertindak sesuai 

dengan nilai dan norma yang diyakini kebenarannya oleh siswa, (Pohan, 

2021). 

Materi pembelajaran dapat memungkinkan siswa untuk 

mempelajari suatu kompetensi inti atau kompetensi dasar secara runtut 

dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua 

kompetensi secara utuh dan terpadu. Namun meski demikian, ada hal 

yang sangat penting dari keseluruhan kegiatan belajar mengajar yang 

menjadi perhatian, yaitu isi materi pembelajaran. Isi materi pembelajaran 

tersebut dapat dibedakan menjadi empat, yaitu: 

1) Fakta 

Fakta adalah sifat dari suatu gejala, peristiwa, benda yang 

wujudnya dapat ditangkap oleh panca indera. Fakta bukan sesuatu 
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yang diinginkan atau pendapat maupun teori tapi fakta bisa berupa 

suatu objek atau kejadian karena fakta ialah pengetahuan yang 

berhubungan dengan data spesifik (tunggal) baik itu yang sedang atau 

telah terjadi dan tentunya dapat diuji atau diobservasi. 

2) Prosedur 

        Prosedur merupakan materi pembelajaran yang berkaitan 

dengan kemampuan siswa dalam hal menjelaskan langkah-langkah 

tentang sesuatu secara sistematis. 

3) Konsep 

        Konsep merupakan abstraksi kesamaan atau keterkaitan dari 

sekelompok benda atau sifat suatu konsep yang memiliki bagian dan 

dinamakan atribut. Konsep akan muncul dalam beberapa konteks, 

sehinga pemahaman terhadap konsep akan berhubungan di berbagai 

situasi, seperti: konsep tentang kemiskinan, kebudayaan, perubahan 

sosial dan lainnya. 

4) Prinsip  

          Prinsip adalah hubungan antara dua atau lebih dari konsep yang 

sudah teruji secara empiris yang selanjutnya dapat ditarik ke dalam 

prinsip. Seseorang akan dapat menarik suatu prinsip apabila sudah 

memahami tentang berbagai fakta dan konsep yang relevan. Maka 

dari itu, materi pembelajaran tentang prinsip ini lebih sulit 

dibandingkan dengan fakta atau konsep. 

 

 2. Sumber Materi Pembelajaran 

Seorang guru dalam melakukan pembelajaran secara 

konvensional sering kali hanya menggunakan buku teks sebagai satu-

satunya sumber materi pembelajaran. Buku teks yang telah disusun 

oleh oleh para pengembang kurikulum pada dasarnya adalah 

penyempurnaan dan perubahan buku/materi ajar, sehingga ketika 

terjadi perubahan kurikulum maka akan selalu diikuti oleh perubahan 

buku pelajaran. Namun, meski demikian buku pelajaran bukan 
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merupakan satu-satunya sumber materi pembelajaran yang disebabkan 

oleh beberapa hal, seperti:  

1) Guru dituntut untuk menggunakan sumber lain yang dapat 

menyajikan informasi terbaru, karena dewasa ini ilmu pengetahuan 

berkembang dengan sangat cepat sehingga jika guru hanya 

mengandalkan buku teks sebagai sumber belajar maka bisa jadi 

materi yang dipelajari itu akan cepat usang. 

2) Dengan kemajuan teknologi informasi, dapat memungkinkan     

materipembelajaran tidak hanya disimpan dalam buku teks saja, tapi 

bisa disimpan dalam berbagai bentuk teknologi yang lebih efektif 

dan efesien. 

3)  Tuntutan dari kurikulum, yang mana menuntut siswa agar tidak 

hanya sekedar menguasai informasi teoritis, akan tetapi bagaiamana 

informasi tersebut dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

daerah dan lingkungan siswa, (Pohan, 2021). 

Ketiga alasan di atas, mestinya menjadi wawasan baru bagi guru, 

bahwa ternyata banyak sumber yang dapat dimanfaatkan untuk 

memberikan pembelajaran bagi siswa, bukan hanya buku teks yang di 

cetak secara massal. Guru yang hanya mengandalkan buku teks sebagai 

sumber materi pelajaran cenderung pengelolaan pembelajaran hanya 

menyajikan materi yang belum tentu berguna untuk kehidupan siswa. 

Ataupun seandainya materi pelajaran itu dianggap penting maka siswa 

sulit menangkap pentingnya materi tesebut, selain hanya untuk di hapal. 

Itulah yang mengakibatkan selain buku teks seorang guru juga harus 

memanfaatkan sumber materi pembelajaran yang lain. 

 

  3. Pengemasan Materi Pembelajaran 

  Pengemasan materi pembelajaran bisa dilakukan dengan dua cara, 

yaitu: pengemasan secara visual dan pengemasan dalam bentuk 

cetakan. Dalam bentuk apapun pengemasan pesan dan bahan dan 

bahan pembelajaran harus memperhatikan beberapa kriteria, namun 

demikian pesan yang ditampilkan melalui gambar seperti melalui 
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rekaman video atau CD dapat lebih mendorong siswa dibandingkan 

pengemasan pesan atau materi pembelajaran melalui cetakan. 

 Beberapa pertimbangan teknis dalam mengemas isi atau pelajaran 

menjadi bahan belajar diantaranya, ialah: 

a. Kesesuaian dengan tujuan yang harus dicapai 

      Kesesuaian antara pengemasan bahan pelajaran dengan tujuan 

yang akan dicapai, seperti yang dirumuskan dalam kurikulum secara 

teknis harus menjadi pertimbangan pertama, karena dalam 

pendekatan sistem tujuan adalah komponen yang utama dalam 

proses pembelajaran. Artinya apapun yang direncanakan termasuk 

pengemasan materi pelajaran diarahkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara optimal. 

b. Kesederhanaan  

        Bahan pembelajaran dikemas dengan tujuan agar 

mempermudah siswa dalam belajar, pengemasan tersebut bukan 

hanya tergambarkan dari bentuk pengemasan itu sendiri, tapi dapat 

dilihat juga dari bentuk penyajian misalnya bentuk dialog yang tidak 

banyak menggunakan kalimat majemuk bahasa yang komunikatif 

dan mudah ditangkap maknanya atau mungkin kesederhanaan dalam 

perintah penggunaan bahan atau materi ajar yang lebih praktis, 

(Pohan, 2021). 

Materi pembelajaran perlu dikemas sedemikian rupa dan disusun 

secara sistematis sehingga dapat memudahkan guru dan siswa dalam 

memahami isi pokok yang terkandung dalam materi pembelajaran. 

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan ketika mengemas materi 

pembelajaran diantaranya ialah dengan menyiapkan materi pelajaran 

yang berisi pokok-pokok isi materi, kemudian dirincikan sesuai dengan 

batasan ruang lingkupnya serta mengidentifikasi dari tiap-tiap sub materi 

pelajaran karena pada hakikatnya materi pelajaran tersebut ialah pesan-

pesan yang ingin disampaikan kepada peserta didik untuk mereka kuasai.  
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Menurut BNSP selain langkah-langkah diatas, ada beberapa 

kriteria kelayakan buku ataupun bahan ajar yaitu kelayakan isi, bahasa 

serta kelayakan penyajian dan grafis, (Nurzannah & Sitepu, 2020). 

Sedangkan secara umum, kualitas buku ajar yang baik harus memiliki 

kriteria yaitu: 

1) Digunakan di sekolah 

2) Berkaitan dengan suatu pelajaran 

3) Mengacu pada kurikulum dan tingkat pendidikan tertentu 

4) Bersifat standar 

5) Disusun oleh pakar dalam bidang tertentu 

6) Dilengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang sesuai, (Kosasih, 

2020). 

  Materi pembelajaran ialah berbagai informasi yang harus dipahami 

oleh siswa dan dapat dikemas dalam berbagai bentuk, yaitu: 

a) Materi Pelajaran Terprogram 

      Materi pelajaran terprogram merupakan salah satu bentuk 

penyajian materi individual agar materi pembelajaran bisa dikemas 

dan dapat dipelajari secara mandiri 

b)        Materi Pelajaran Disajikan dalam Bentuk Unit atau Bagian 

Terkecil dari Seluruh Materi Pelajaran yang Harus Dikuasai 

c) Menuntut Aktivitas Siswa 

    Penyajian materi terprogram menuntut aktivitas siswa, artinya 

dalam mempelajari materi siswa tidak mengandalkan orang lain di luar 

dirinya. Dalam pengemasan materi terprogram siswa dapat segera 

mengetahui keberhasilannya. Oleh sebab itu, setelah mempelajari satu 

bagian tertentu diberikan item tes yang berfungsi sebagai kontrol 

terhadap pemahaman materi dan setelah itu diberikan balikan tentang 

kemungkinan jawaban, (Pohan, 2021). 

d) Pengemasan Materi Pelajaran melalui Modul 

Pengemasan materi pelajaran modul merupakan bentuk 

pengemasan materi pembelajaran secara individual. Modul ini dapat 

dipelajari oleh siswa secara mandiri, maka dari itu materi pembelajaran 
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harus dikemas sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar dimana saja 

dan kapan saja. 

Materi pembelajaran yang dikemas dalam bentuk modul ini 

memungkinkan siswa dapat belajar lebih cepat atau lebih lambat sesuai 

dengan kemampuannya masing-masing. Siswa yang memiliki kemampuan 

belajar cepat maka akan dapat menyelesaikan paket modul dengan cepat 

juga, begitupun sebaliknya jika siswa lambat belajar, maka akan lambat 

juga dalam menyelesaikan pelajaran dalam modulnya. 

 

 4. Pengembangan Materi Pembelajaran 

 Materi pembelajaran merupakan salah satu hal yang penting dalam 

kegiatan belajar mengajar. Untuk merancang pembelajaran kita perlu 

memikirkan materi/bahan pelajaran yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dan tentunya mencapai kompetensi yang diinginkan, 

maka dari itulah kita perlu mengembangkan bahan pembelajaran, (Akrim, 

2020). 

           Materi pembelajaran sendiri dapat dibedakan menjadi pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif)  dan keterampilan (psikomotor). Materi 

Pengetahuan berhubungan dengan berbagai informasi yang harus 

didiskusikan dan dihafal oleh siswa, agar dapat diungkapkan kembali. Ada 

lima faktor yang harus dipertimbangkan dalam mengembangkan bahan 

pembelajaran, diantaranya ialah:  

1) Karakteristik peserta didik  

2) Bentuk kegiatan pembelajaran 

3) Konteks tempat penyelenggaran pendidikan 

4) Strategi pembelajaran 

5) Alat penilaian hasil belajar           

Pengembangan merupakan proses penerjemahan spesifikasi 

perancangan ke dalam bentuk fisiknya. Pengembangan sendiri mencakup 

berbagai variasi teknologi yang diterapkan dalam pembelajaran, namun 

tetap tidak boleh terpisah dari teori dan praktik yang berhubungan dengan 

belajar dan perancangan. Pengembangan dapat dikelompokkan menjadi 
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empat kategori, yaitu: teknologi cetak (yang menjadi dasar kategori lain), 

teknologi audiovisual, teknologi berbasis komputer, dan teknologi terpadu, 

(Dwiyogo, 2018).   

Banyak permasalahan yang dihadapi oleh para guru, salah satu 

diantaranya ialah ada begitu banyak materi yang harus diajarkan dengan 

waktu yang terbatas. Selain itu, para guru sering juga kesulitan dalam 

mengorganisasikan materi pelajaran yang akan diajarkan, sementara 

ketepatan pemilihan materi dan sumber pemilihannya sangat penting 

dikuasai oleh tenaga pendidik. Ada beberapa pertimbangan teknis yang 

perlu diperhatikan dalam mengenai isi atau materi pelajaran menjadi bahan 

belajar, diantaranya ialah: 

1) Kesesuaian dengan tujuan yang harus dicapai 

2) Kesederhanaan 

3) Unsur-unsur desain pesan 

4) Pengorganisasian bahan 

5) Petunjuk cara penggunaan, (Sanjaya, 2011). 

 

5) Kurikulum Pendidikan Agama Islam Jenjang SMP 

Bahan ajar merupakan komponen dalam kurikulum yang akan 

disampaikan kepada siswa. Materi pembelajaran tersebut disusun dalam 

silabus untuk mempermudah pelaksanaan pembelajaran karena pada 

hakikatnya materi pembelajaran merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dari silabus, yakni perencanaan tentang apa yang akan dilakukan saat 

proses belajar mengajar. Keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan 

sangat bergantung pada keberhasilan guru dalam merancang materi 

pembelajaran. Materi pembelajaran tersebut berada dalam ruang lingkup 

isi kurikulum, maka dari itu pemililihan materi pembelajaran tentu saja 

harus sejalan dengan kriteria yang digunakan untuk memilih isi kurikulum 

dari bidang studi yang bersangkutan. 

Pendidikan agama islam merupakan upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami , menghayati 

hingga mengimani ajaran agama islam, yang dibersamai dengan tuntunan 
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untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan 

kerukunan umat beragama hingga terwujud persatuan dan kesatuan 

bangsa. Komponen pendidikan yang meliputi aspek visi, misi, tujuan, 

kurikulum, bahan ajar, proses belajar mengajar, murid, sarana prasarana, 

biaya, lingkungan dan lain sebagainya tersebut membentuk sebuah sistem 

yang memiliki konstruksi atau bangunan yang khas. Supaya kontstruksi 

atau bangunan pendidikan tersebut kokoh, maka harus memiliki dasar 

yang menopang atau menyangganya, agar bangunan konsep pendidikan 

tersebut dapat berdiri dan dapat digunakan sebagai acuan dalam praktik 

lapangan di dunia pendidikan. Adapun dasar pendidikan agama islam itu 

sendiri terbagi menjadi tiga macam, yaitu: dasar religius, dasar filsafat 

islam dan dasar ilmu pengetahuan, (Fajri, Fadlin Tanjung et al., 2021). 

Pendidikan islam berfungsi dan berperan dalam membangun 

manusia yang beriman, berilmu sekaligus menghiasi dirinya dengan 

akhlak mulia. Tujuan pendidikan agama islam sendiri ialah untuk 

terwujudnya insan kamil yang memiliki integritas iman, moral, dan amal, 

adanya kesatuan antara jasmani dan rohani, serta dunia dan akhirat. 

Dengan kata lain, pendidikan agama islam harus menyentuh tiga ranah, 

yaitu hati (heart) atau efektif, akal (head) atau kognitif, jasmaniah (hand) 

atau psikomotorik. Pendidikan agama islam memfasilitasi manusia untuk 

belajar dan berlatih mengaktualiasikan segenap potensi yang dimilikinya, 

baik yang bersifat fisik (jasmaniah) maupun non-fisik (rohaniah), dimana 

profilnya digambarkan oleh Allah Swt. dalam al-qur‟an surat Ali-Imran 

ayat 190-191. Sedangkan pendidikan agama islam di sekolah bertujuan 

untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan serta 

pengalaman siswa tentang agama yang islam sehingga menjadi manusia 

muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt. serta berakhlak 

mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

serta untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 

Kurikulum yang dipandang baik untuk mencakup ilmu yang 

bersifat integrated dan kompreherensif, mencakup ilmu yang dibutuhkan 

dalam kehidupan duniawi dan ilmu yang dibutuhkan dalam kehidupan 
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ukhrawi kelak. Ciri-ciri umum kurikulum pendidikan agama yaitu agama 

dan akhlak merupakan tujuan utama, segala yang diajarkan dan diamalkan 

harus berdasarkan pada Al-Quran dan As-Sunnah serta ijtihad para ulama. 

Karakterisik kurikulum PAI yaitu: a. Mempertahankan pengembangan dan 

bimbingan terhadap semua aspek pribadi mahasiswa dari segi intelektual, 

psikologi, sosial, dan spiritual b. Adanya keseimbangan antara kandungan 

kurikulum dan pengalaman serta kegiatan pengajaran, (Musfah, 2015). 

Dilihat dari sudut pandang guru atau pengajar, kurikulum terbagi 

kedalam beberapa jenis, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Open curriculum (kurikulum terbuka), yaitu: guru atau pengajar 

memiliki kebebasan dalam mengembangkan kurikulum sesuai dengan 

kemampuannya. 

2) Close curriculum (kurikulum tertutup), yaitu: kurikulum yang sudah 

ditetapkan secara pasti mengenai tujuan, materi, metode, serta 

evaluasinya sehingga guru hanya tingggal melaksanakannya saja. 

3)  Guide curriculum (kurikulum terbimbing), kurikulum yang setengah 

terbuka dan setengah tertutup. Dengan kata lain rambu-rambu 

pengajar atau guru sudah ditentukan dalam kurikulum, akan tetapi 

guru masih tetap diberikan kemungkinan untuk mengembangkan lebih 

lanjut dalam teks. 

Pada bahan ajar yang merujuk pada kurikulum merdeka akan 

disusun sesuai dengan Peta Jalan Pendidikan Nasional 2020-2035, yaitu 

peningkatan kualitas pendidikan nasional dilakukan dengan memperbaiki 

kurikulum nasional, pedagogi dan penilaian serta materi yang diajarkan 

juga sejalan dengan upaya untuk pengembangan peserta didik, yaitu nilai-

nilai ajaran islam yang sangat mulia dan luhur untuk dijadikan suatu 

habbit dalam penanaman sikap, memperluas wawasan dan pengetahuan, 

serta mengembangkan keterampilan peserta didik agar menjadi muslim 

yang kaffah dan terakhir materi yang diajarkan juga berkaitan dengan 

moderasi dalam beragama yang perlu diserap oleh peserta didik agar 

menjadi insan yang religius dan berbudi pekerti sebagaimana yang 
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diamanatkan pada pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam dimana konten akan lebih optimal agar 

peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan 

menguatkan kompetensi. Pendidik memiliki keleluasaan umtuk memilih 

berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Kurikulum juga menentukan 

materi yang diajarkan di kelas serta mempengaruhi kecepatan dan metode 

mengajar yang digunakan pendidik untuk memenuhi kebutuhan peserta 

didik, maka dari itulah Kemendikbudristek mengembangkan Kurikulum 

Merdeka sebagai bagian penting dalam pembelajaran, (Rahimah, 2021). 

Konsep dasar kurikulum merdeka ialah mengembangkan kurikulum  

yang lebih siap dalam menghadapi era kemajuan teknologi menggunakan 

metode atau strategi pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

(CTL). Kurikulum merdeka pada prakteknya, yaitu ada jam pembelajaran 

proyek yang dijalankan dengan mata pelajaran lain untuk menghasilkan 

karya yang ada kaitannya dengan agama pancasila yang menjunjung nilai-

nilai agama, (Hukma Fikria Adira, 2023). 

Tujuan dari penerapan Kurikulum Merdeka sendiri didasari oleh 

dua hal. Pertama, pemerintah, dalam hal ini Kemendikbudristek ingin 

menegaskan bahwa sekolah memiliki kewenangan dan tanggung jawab 

untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai kebutuhan dan konteks dari 

masing-masing sekolah. Kedua, dengan kebijakan opsi kurikulum ini, 

maka harapannya proses perubahan kurikulum nasional dapat terjadi 

secara lancar dan bertahap. 

Perubahan kurikulum secara nasional baru akan terjadi pada 2024. 

Ketika itu, Kurikulum Merdeka sudah melalui iterasi perbaikan selama 3 

tahun di berbagai sekolah/madrasah dan daerah. Pada tahun 2024 akan ada 

cukup banyak sekolah/madrasah di tiap daerah yang sudah mempelajari 

kurikulum merdeka yang nantinya bisa menjadi mitra belajar bagi 

sekolah/madrasah lainnya. Pendekatan bertahap ini memberikan waktu 
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bagi guru, kepala sekolah dan dinas pendidikan untuk belajar, dimana 

proses belajar para aktor kunci ini sangat penting karena proses belajar ini 

menjadi fondasi transformasi pendidikan yang kita cita-citakan. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan kurikulum merdeka 

belajar diharapkan mampu merangsang sikap kritis siswa, bersifat 

bermanfaat dan kekinian. Guru PAI juga harus mampu untuk menganalisa 

capaian pembelajaran yang ditetapkan dalam keputusan kepala BSKAP 

no. 33 tahun 2022 menjadi sebuah tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai sesuai dengan jenjang dan fase peserta didik. Tujuan dari 

kurikulum merdeka  ini ialah untuk meningkatkan kompetensi lulusan, 

baik itu soft skill maupun hard skill agar lebih siap menghadapi tuntutan 

dan kebutuhan zaman, (Cahaya, 2022). 

Kurikulum menjadi sangat penting untuk dimiliki setiap sekolah 

sebagai pedoman bagi para guru, terutama bagi sekolah-sekolah formal, 

yang mana kurikulum akan menjadi pedoman dan memberikan arah dalam 

mengajar. Sesuai dengan pengertian kurikulum, yaitu sesuatu yang 

terencana maka dalam pendidikan semua kegiatan siswa dapat diatur 

melalui kurikulum tersebut, agar tujuan adanya pendidikan dapat tercapai. 

Bahkan, bisa dikatakan jika tidak ada kurikulum, maka pembelajaran di 

sekolah tidak dapat berjalan dengan baik karena segala sesuatu telah 

tertuang dalam kurikulum serta tentunya memiliki berbagai variasi dan 

adaptasi sehingga tidak heran jika ada seorang pakar yang bernama 

Beauchamp (1998) menyatakan bahwa kurikulum merupakan jantung dari 

pendidikan itu sendiri. 

Tabel dibawah ini merupakan materi-materi terkait modul 

pembelajaran yang akan dikonversi dari buku ajar Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti oleh Kementerian Agama Republik Indonesia yang 

diterbitkan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Badan Penelitian dan 

Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Tahun 2021. 
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Tabel 2.1 

Judul Materi  pada Modul 

 

C.     Contextual Learning 

         Pembelajaran kontekstual atau yang biasa dikenal dengan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu pendekatan 

pembelajaranyang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara 

penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 

siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. Dalam hal 

ini, ada hubungan antara pengalaman belajar siswa di kelas dengan 

konteks kehidupan siswa di kelas serta kesehariannya sebagai individu dan 

hubungannya dengan kehidupan sebagai anggota masyarakat, (Budiman et 

al., 2020). 

 Ada tiga hal yang terkandung dari konsep diatas. Pertama, CTL 

menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, 

artinya proses belajar doerientasikan pada proses pengalaman secara 

langusung. Proses belajar dalam konteks CTL tidak mengharapkan agar 

siswa hanya menerima pelajaran, akan tetapi proses mencari dan 

menemukan sendiri materi pelajaran.  

 Kedua, CTL mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan 

antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa 

dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar 

sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting sebab dengan 

dengan dapat mengolerasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan 

nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan bermakna secara fungsional 

No Bab Materi 

1. I Al-Qur‟an dan Sunnah sebagai Pedoman Hidup 

2. II Meneladani Nama dan Sifat Allah untuk Kebaikan Hidup 

3. III Menghadirkan Salat dan Dzikir dalam Kehidupan 

4. IV Mengagungkan Allah Swt. dengan Tunduk pada Perintah-Nya 

5. V Damaskus, Pusat Peradaban Timur Islam(661-750 M) 
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akan tetap materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori 

siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan.  

 Ketiga, CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupan, artinya CTL bukan hanya mengharapkan siswa dapat 

memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi 

pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 

Materi pelajaran dalam konteks CTL bukan untuk ditumpuk di otak dan 

kemudian di lupakan akan tetapi segala bekal mereka dalam mengarungi 

kehidupannya, (Komara, 2016). 

Terdapat tujuh komponen pembelajaran yang menjadi dasar 

penerapan contextual teaching and learning di kelas, yaitu: 1) 

konstruktivisme; 2) bertanya; 3) temukan; 4) masyarakat belajar; 5) 

pemodelan; 6) refleksi; 7) penilaian aktual. Rangkaian pembelajaran yang 

unik ini pada akhirnya menumbuhkan kemampuan siswa untuk 

menemukan konteks pembelajaran yang sebenarnya dimana mereka dapat 

menghubungkan hasil belajar dengan konteks kehidupan nyata dari siswa, 

(Budiman et al., 2020) 

Pembelajaran contextual learning, materi akan terasa lebih nyata dan 

dekat dengan siswa yang disebabkan seorang guru memanfaatkan 

pengetahuan awal siswa tersebut. Selain itu, mereka juga dituntut untuk 

melakukan tugas yang bermakna sehingga diharapkan nantinya dapat 

meningkatkan hasil belajar, (Yustiana & Fironika, 2020). 

 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Novelty 

1 Eka 

Wulandari, 

2018 

Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Interaktif 

Berbasis E-

Book pada 

Materi Sistem 

Pencernaan 

untuk SMP 

Kelas VII. 

Hasil dari penelitian ini 

dapat diambil 

kesimpulan bahwa 

selama ini media yang 

digunakan dalam proses 

pembelajaran di sekolah 

adalah charta. Namun, 

terdapat beberapa 

kekurangan dari media 

charta ini yaitu dari segi 

Adapun 

pembaharuan 

(novelty) dari 

penelitian ini 

ialah desain 

yang menarik 

dan terdapat 

menu materi, 

kompetensi inti 

dan kompetensi 
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desain tampilan kurang 

menarik karena berupa 

gambar dua dimensi, 

serta tidak ada terdapat 

menu materi, kompetensi 

inti dan kompetensi 

dasar, tidak ada 

indikator, tidak ada 

penjelasan isi materi, 

tidak adanya video 

animasi dan lain 

sebagainya. Selain itu, 

dari segi materi media 

charta dalam 

penyampaiannya tidak 

jelas dan tidak terperinci 

karena hanya berupa 

gambar saja serta dari 

segi bahasa media charta 

ini menggunakan bahasa 

yang tidak lugas, tidak 

komunikatif dan sulit 

dipahami. 

dasar serta 

petunjuk 

penggunaan 

modul agar lebih 

mudah untuk 

dipahami oleh 

peserta didik. 

2 Siti 

Fatimah, 

2020. 

Pengembangan 

Bahan Ajar 

Modul Mata 

Pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti 

Kelas VIII 

Semester II 

Jenjang SMP. 

Hasil pengembangannya 

ialah modul 

pembelajaran berupa 

modul Pendidikan 

Agama Islam pada materi 

Puasa Wajib dan Sunnah 

serta Makanan Halal dan 

Haram yang telah 

divalidasi dan dilakukan 

perbaikan. Produk final 

dari modul pembelajaran 

ini terdiri dari 2 bab yang 

disertai dengan latihan-

latihan untuk setiap bab 

nya dengan warna cover 

sub bab yang berbeda 

sesuai dengan tema 

pembahasan serta 

memiliki ketebalan 48 

halaman dan ukuran 

kertas A4 lebar 21,59 cm 

dan panjang 27, 94 cm. 

Adapun uraian terkait 

pengembangan materi 

ajar Pendidikan Agama 

Novelty pada 

penelitian ini 

ialah modul 

pembelajaran 

berupa modul 

Pendidikan 

Agama Islam 

untuk satu tahun 

pembelajaran. 
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Islam berupa modul 

dengan menggunakan 

model Dick and Carey.  

3 Evi 

Agustin, 

2020 

Pengembangan 

Bahan Ajar 

Modul 

Pendidikan 

Agama Islam 

Berbasis Word 

Square pada 

Pokok Bahasan 

Al-Khulafa‟ ar-

Rasyidin. 

Hasil penelitiannya, 

yaitu: Kelayakan bahan 

ajar modul PAI berbasis 

word square berdasarkan 

penilaian ahli media 91.6 

% dan ahli materi 84.2 

%. Pendidik dan juga 

peserta didik 

memberikan respon 

positif terhadap 

kemenarikan bahan ajar 

modul PAI berbasis word 

square sebagai bahan 

ajar dalam pembelajaran 

dengan persentase respon 

pendidik 91.6 %, uji 

kelompok kecil 94.6 % 

dan uji lapangan 97.01%. 

Pengembangan bahan 

ajar modul pendidikan 

agama islam berbasis 

word square dinyatakan 

sangat layak dan 

mendapatkan respon 

positif untuk dijadikan 

sebagai bahan ajar. 

 

Pembaharuan 

pada penelitian 

ini ialah 

konversi buku 

ajar menjadi 

modul 

Pendidikan 

Agama Islam 

yang berbasis 

Contextual 

Learning. 

4 Dwi 

Rahdiyanta 

Teknik 

Penyusunan 

Modul 

Hasil penelitiannya ialah: 

bahwa penulisan modul 

pembelajaran merupakan 

proses penyusunan 

materi pembelajaran 

yang dikemas secara 

sistematis sehingga siap 

dipelajari oleh peserta 

diklat untuk mencapai 

kompetensi atau sub 

kompetensi. Penyusunan 

modul sendiri harus 

mengacu pada 
kompetensi yang terdapat 

dalam garis-garis besar 

program pendidikan dan 

pelatihan (GBPP) 

Kurikulum SMK, atau 

Pembaharuan 

dari penelitian 

ini berupa 

modul yang 

ditujukan untuk 

peserta didik 

pada tingkat 

SMP dengan 

mengacu pada 

kurikulum yang 

terbaru, yaitu 

Kurikulum 

Merdeka. 



31 
 

 
 

unit kompetensi yang 

dibutuhkan di dunia kerja 

yang telah dikembangkan 

dalam format GBPP. 

Tentunya untuk 

menghasilkan modul 

pembelajaran yang 

mampu memerankan 

fungsi dan perannya 

dalam pembelajaran yang 

efektif, modul perlu 

dirancang dan 

dikembangkan dengan 

mengikuti kaidah dan 

elemen yang 

mensyaratkannya 

 

5 Lasmiyati 

dan Idris 

Harta 

Pengembangan 

Modul 

Pembelajaran 

untuk 

Meningkatkan 

Pemahaman 

Konsep dan 

Minat SMP. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

modul pembelajaran 

geometri pada aspek 

kelayakan isi berkategori 

baik, pada aspek 

kelayakan bahasa dan 

gambar berkategori 

sangat baik, pada aspek 

penyajian berkategori 

sangat baik dan pada 

aspek kegrafisan 

berkategori baik serta 

pembelajaran matematika 

yang menggunakan 

modul lebih baik 

dibandingkan kelas yang 

tidak menggunakan 

modul. 

 

Adapun novelty 

dari penelitian 

ini ialah adanya 

revisi setelah  

validasi dari ahli 

terkait modul 

pembelajaran 

yang telah 

dikonversi dari 

bukuajar 

Pendidikan 

Agama Islam 

sampai benar-

benar 

dinyatakan 

valid. 

Tabel 2.2 

Kajian Penelitian Terdahulu 
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      masalah masalah 

 Buku ajar yang kurang 

menunjang proses pembelajaran 

yang dilakukan di luar kelas. 

Buku ajar Pendidikan Agama Islam  

belum ada dikembangkan  menjadi 

modul pembelajaran yang berbasis 

Contextual Learning terkhususnya 

pada tingkat SMP. 

Solusi Konversi buku ajar PAI menjadi modul pembelajaran 
yang berbasis contextual learning. 

Harapan 

 Modul PAI memiliki daya tarik untuk 

membuat siswa belajar mandiri 

 Modul pembelajaran PAI berbasis contextual 

learning dapat memudahkan siswa dalam 

memahami materi karena berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. 

Hasil 

Dihasilkan modul pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam berbasis contextual learning pada tingkat SMP. 

E. Kerangka Pemikiran 

    Kerangka berfikir dari penelitian ini ialah  

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

 Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah metode 

pengembangan (Research and Development). Research and Development 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian 

pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan 

dan memvalidasi produk pendidikan, (Sugiono, 2010).  

 Penelitian dan pengembangan (R&D) merupakan pendekatan 

penelitian untuk menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk 

yang telah ada. Produk yang dihasilkan bisa berbentuk software maupun 

hardware. Produk software seperti program untuk pengolahan data, 

pembelajaran di kelas, perpustakaan atau laboratorium, ataupun model-

model pendidikan, pembelajaran pelatihan, bimbingan, evaluasi, 

manajemen, dan sebagainya. Sedangkan produk hardware seperti buku, 

modul, alat bantu pembelajaran di kelas dan laboratorium, paket, atau 

program pembelajaran. Penelitian dan pengembangan berbeda dengan 

penelitian biasa yang hanya menghasilkan saran-saran bagi perbaikan, 

penelitian dan pengembangan menghasilkan produk yang langsung bisa 

digunakan, (Sukmadinata, 2008). 

 Penelitian terkait konversi buku ajar menjadi modul Pendidikan 

Agama Islam untuk tingkat SMP kelas VII mengacu pada rancangan 

penelitian dan pengembangan modifikasi dan model pengembangan Borg 

& Gall. Model pengembangan ini memiliki 10 tahap yang terdiri dari (1) 

Penelitian dan pengumpulan data informasi awal (Reseach and information 

collection), (2) Perencanaan (Planning) (3) Pengembangan format produk 

awal bahan ajar cetak dalam bentuk modul (Development preliminary 

form of product) (4) Uji coba awal melalui validasi ahli (Preliminary field 

testing)  (5) Revisi produk (Main product revisian) (6) Uji coba lapangan 

skala kecil (Main field testing) (7) Revisi produk (Operasional product 

revision) (8) Uji coba lapangan skala luas (Operasional field testing) (9) 
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Revisi produk akhir Final (Final product revision) (10) Diseminasi dan 

implementasi (Dissemination and implementation). Dari acuan yang 

ditempuh oleh Borg & Gall di atas, dengan perubahan seperlunya, yakni 

dalam penelitian dan pengembangan ini tidak melewati langkah 6,7,8,9, 

dan 10. Hal tersebut dilakukan karena keterbatasan waktu, tenaga, dan 

biaya dari peneliti. 

 

Gambar 2.2          

 Bagan Alir Penelitian 
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format/kerangka isi 

modul 

Mengumpulkan 

sumber dan analisis 

isi materi 

Mengumpulkan 

gambar pendukung 
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materi dan gambar 

Menambahkan 

asessment penilaian 

    Draf Modul   

Pembelajaran 
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cover modul 
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Memasukkan draf 
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Modul 

pembelajaran 

PAI 

Validasi ahli Revisi Validasi ahli 
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

 Bahan ajar yang dikembangkan berupa modul ajar yang berbasis 

contextual learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Bahan ajar 

ini dikembangkan melalui beberapa prosedur pengembangan yang meliputi 

(1) tahap perencanaan yang meliputi pengumpulan data informasi awal (2) 

pelaksanaan yang meliputi penyusunan dan desain modul ajar (3) Novelty 

yang meliputi pengembangan format produk awal buku ajar cetak menjadi 

modul ajar yang berbasis contextual learning (4) validasi melalui uji coba 

awal oleh validator ahli (5) Revisi modul hingga valid dari para validator. 

 

C. Sumber Data Penelitian 

 Sumber atau informasi data penelitian merupakan salah satu bagian 

penting dalam penelitian ini. Data tersebut dapat berupa catatan-catatan 

dalam kertas, buku, atau tersimpan sebagai file dalam basis data. Dalam 

rangka pengambilan sampel penelitian yang tentunya dilakukan dengan 

sangat selektif, maka dari itu perlu berbagai pertimbangan berdasarkan 

konsep dan teori yang dipakai dalam penelitian ini. Adapun jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder yaitu data yang 

diperoleh dari sumber yang tidak langsung, biasanya berupa data 

dokumentasi, buku-buku, jurnal, arsip-arsip lainnya yang dapat 

mendukung proses penelitian yang akan dilakukan. Data sekunder dalam 

penelitian ini didapatkan dari buku-buku dan jurnal. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

   Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data secara akurat maka 

peneliti menggunakan beberapa teknik, dengan maksud menunjang data 

tentang bahan ajar yang baik untuk digunakan dalam proses perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran, maka teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah: 
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1. Analisis Konten (content analysis) 

 Penelitian ini adalah jenis penelitian analisis konten. Analisis isi 

(content analysis) adalah penelitian yang bersifat pembahasan 

mendalam terhadap isu suatu informasi tertulis atau tercetak dalam 

media massa. Analisis isi didefenisikan sebagai suatu teknik penelitian 

ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui gambaran karakteristik isi 

dan menarik inferensi dari isi. Adapun pelopor dari analisis isi ini 

ialah Harold D. Lasswell, yang mana ada beberapa syarat dalam 

penggunaan analisis isi ini yang tentunya harus diperhatikan yaitu data 

yang tersedia sebagian besar terdiri dari bahan-bahan yang 

terdokumentasi seperti buku, surat kabar, pita rekaman, 

naskah/manuskrip.  

 

2. Studi Kepustakaan (Library research) 

 Teknik ini digunakan untuk mendapatkan  data dari sumber yang 

relevan berupa pengumpulan informasi-informasi dari topik yang ditulis 

oleh peneliti dan terakreditasi atau diakui kepakarannya baik dalam bahasa 

Indonesia, Arab atau Inggris jika dibutuhkan. Penelitian ini menggunakan 

teknik catat yang merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

menggunakan buku-buku literatur ataupun bahan pustaka yang relevan lalu 

mencatat ataupun mengutip pendapat para ahli yang ada di dalam buku 

tersebut untuk memperkuat landasan teori dalam penelitian, (Fajri, Fadlin 

Tanjung et al., 2021). 

 

3. Dokumen 

 Dokumen merupakan pengumpulan data melalui dokumen-

dokumen yang ada hubungannya dengan penelitian, menurut Ari Kunto 

(2006: 206) menyimpulkan bahwa pengertian dokumen adalah mencari 

dan mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, natolen, raport, agenda dan sebagainya, 

(Fatimah, 2020). 
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  Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen ini dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan 

lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat 

berupa gambar, patung, film dan lain-lain, (Sugiyono, 2016) 

 

E. Teknik Analisis Data 

    Data yang diperoleh lalu diolah dan dianalisis. Analisis data disini 

maksudnya ialah untuk mendeskripsikan tanggapan, saran dan 

rekomendasi dari ahli. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, mengikuti konsep yang 

diberikan Miles dan Hiberman. Miles mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus hingga tuntas. Dalam analisis data pada penelitian 

ini, maka peneliti membagi ke dalam empat tahap, yaitu pengumpulan 

data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 

 

1. Pengumpulan data 

 Pada tahapan ini peneliti melakukan pengumpulan data yang 

ditemukan dari studi kepustakaan dan dokumentasi yang ada sebelumnya. 

Tahap ini merupakan tahapan yang penting untuk bisa ke tahap 

selanjutnya. 

2. Reduksi data 

 Setelah data-data terkumpul, maka langkah selanjutnya ialah 

peneliti akan melakukan reduksi data dengan merangkum data yang 

relevan dan memilih hal-hal pokok serta memfokuskan data tersebut untuk 

memecahkan masalah. Pada reduksi data ini peneliti hanya akan mereduksi 

data-data yang berkenaan dengan permasalahan penelitian, dan membuang 

data-data yang tidak berkaitan dengan penelitian agar data yang telah 

direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih jelas. 
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3. Data display (penyajian data) 

 Penyajian data yang diperoleh dari penelitian ini ialah teknik 

analisis kualitatif dan kuantitatif. Penyajian data ialah kegiatan yang mana 

ketika sekumpulan informasi disusun sehingga memberikan kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini, penyajian data yang 

peneliti gunakan adalah teks deskritif. 

4. Penarikan kesimpulan 

 Setelah tahapan-tahapan di atas, maka selanjutnya peneliti akan 

menarik kesimpulan sesuai dengan data dan informasi yang didapat selama 

proses penelitian. Hal ini dilakukan agar kesimpulan yang diambil benar-

benar dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan data-data yang valid 

dan konsisten sesuai hasil dari validasi ahli pada konversi buku ajar 

menjadi modul pembelajaran nantinya. 

 Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang  

tersedia dari berbagai sumber, seperti: buku, jurnal, dan penilaian validator 

ahli. Adapun data yang dianalisis dalam mengembangkan modul ajar ini 

adalah data kualitatif deskriptif yang bersumber dari buku, jurnal dan 

dokumen lainnya, sementara data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian 

para validator ahli. Berikut ini merupakan rumus yang digunakan untuk 

menganalisis data hasil penilaian validator: 

 Berdasarkan hasil penilaian instrumen terkait modul ajar yang 

diperoleh dari para validator (validator kecukupan dan relevansi materi, 

validator bahasa dan validator desain), maka rumus yang digunakan 

adalah: 

Persentase kelayakan (%) = Jumlah skor yang diperoleh 

                            Jumlah pertanyaan 

 Rumus diatas menunjukkan hasil persentase kelayakan, sedangkan sebagai 

dasar pengambilan keputusan untuk merevisi bahan ajar digunakan kriteria 

penilaian yang diadaptasi dari buku Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, yaitu: 
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Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Kevalidan dan Revisi Produk 

Persentase (%) Kriteria dan Validasi 

76 - 100 Valid 

56 -75 Cukup Valid 

40 -55 Kurang Valid 

0 - 39 Tidak Valid 

  

F. Teknik Keabsahan Data 

 Pengecekan keabsahan data diperlukan untuk membuktikan bahwa data 

yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya melalui 

verifikasi data. Ada empat kriteria dalam pengecekan keabsahan data yaitu 

kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan 

(dependability) dan kepastian (confirmatibility) (Moeleong, 2021). 

 

1. Kepercayaan  

           Kepercayaan membuktikan kesesuaian antara hasil penelitian dan 

kenyataan. Maka dari itu, peneliti harus tekun dalam meneliti dengan 

fokus pada penelitian yang relevan dan mengetahui aspek yang penting. 

Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan triangulasi yang merupakan 

teknik pemeriksaan keabsahan data sebagai bahan perbandingan, 

kemudian dilakukan pengecekan agar hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2. Keteralihan 

            Berfungsi untuk membangun keteralihan dalam penelitian yang lebih 

rinci. Melalui teknik ini, peneliti dapat melaporkan hasil penelitian dengan 

seakurat mungkin sehingga bisa menjawab masalah penelitian. 

3. Ketergantungan 

       Merupakan kriteria penilaian tentang bermutu atau tidaknya proses 

penelitian. Maka dari itu, penelitian ini diawasi oleh ibu Nurzannah selaku 

dosen pembimbing dari peneliti. 

 

 



40 
 

 
 

4. Kepastian 

       Adalah kriteria untuk menilai kualitas dari hasil penelitian dengan 

perekaman data dan informasi serta hasil interpretasi berupa sebuah modul 

pembelajaran sebagai hasil dari penelitian ini yang telah tervalidasi dari 

ahli materi dan ahli media. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Konversi Buku Ajar Menjadi Modul  

          Pendidikan menjadi satu dari sekian banyak upaya pembaharuan dalam 

pembelajaran yang disusun secara terencana untuk mewujudkan kualitas 

pengetahuan, kebiasaan, dan keterampilan yang lebih baik. Pendidikan itu sendiri 

merupakan aspek yang sangat penting dalam meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM) untuk generasi kedepannya, begitupun dengan Pendidikan Agama Islam 

yang merupakan bagian integral dari pendidikan nasional. 

Pengembangan pendidikan Islam ini tentunya sangat diperlukan seiring 

dengan perkembangan zaman, terlebih pada era modernisasi saat ini yang mana 

jika pembelajarannya masih dilakukan secara konvensional maka akan timbul rasa 

bosan yang diakibatkan oleh bahan ajar yang kurang menarik bagi peserta didik 

dan tentunya memiliki keterbatasan ruang dan waktu. Begitupun dengan para 

pendidik yang juga secara langsung akan terbawa oleh arus perkembangan zaman 

tersebut, sehingga harus bisa meningkatkan kualitas dirinya, dengan 

menggunakan berbagai media pembelajaran. 

Media pembelajaran yang digunakan pada umumnya dalam proses 

pembelajaran ialah buku ajar. Buku ajar merupakan salah satu bahan ajar yang 

wajib dipelajari oleh setiap siswa, yang mana buku ajar tersebut harus mengacu 

pada kebutuhan siswa secara komprehensif. Dengan adanya buku ajar maka guru 

bukan lagi satu-satunya sumber belajar di kelas, guru lebih diarahkan untuk 

berperan sebagai fasilitator yang membantu dan mengarahkan siswa dalam 

belajar. Namun dari hasil analisis awal, ditemukan bahwa buku ajar Pendidikan 

Agama Islam masih memiliki kekurangan, baik dari segi bahasa, maupun jika 

dilihat dari kesesuaian buku dengan pembelajaran yang kontekstual dan menarik. 

Dari segi teks, contohnya materi yang terlalu padat,  selain itu ada begitu banyak 

latihan/evaluasi di dalamnya. Dari segi desain, penyajian gambar yang kurang 

menarik sehingga dapat menyebabkan siswa kurang tertarik dan mudah bosan 

dalam mempelajari buku tersebut. Selain itu, buku tersebut hanya menggunakan 

satu petunjuk penggunaan diawal buku, bukan pada tiap bab sehingga kurang 

menunjang proses pembelajaran siswa di luar kelas. 
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Persoalan-persoalan yang masih banyak terjadi berkaitan dengan bahan ajar 

Pendidikan Agama Islam tentunya bisa menjadi perhatian khusus, terutama dalam 

hal perbaikan bahan ajar. Sehingga perlu adanya konversi buku ajar menjadi 

modul pembelajaran yang dapat menjadikan belajar Pendidikan Agama Islam 

lebih menarik bagi peserta didik. 

Modul pembelajaran yang berasal dari buku ajar dan dibuat dengan konsep 

yang berbeda, yaitu pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan 

peserta didik secara penuh untuk dapat menemukan makna dari materi yang 

dipelajari dan  menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata (contextual 

learning). Selain itu, pemilihan materi pembelajaran yang sudah seharusnya 

sejalan dengan isi kurikulum, karena keberhasilan pembelajaran secara 

keseluruhan sangat bergantung pada materi pembelajaran yang merupakan ruang 

lingkup dari kurikulum itu sendiri. Kurikulum menjadi sangat penting untuk 

dimiliki setiap sekolah sebagai pedoman bagi para guru dan saat ini banyak 

sekolah yang menggunakan kurikulum terbaru yakni kurikulum merdeka, yang 

mana konsep dasarnya ialah mengembangkan kurikulum yang lebih siap dalam 

menghadapi era kemajuan teknologi dengan metode pembelajaran contextual 

teaching and learning (CTL) serta menjadikan para siswa belajar secara mandiri 

dengan berbagai bahan pembelajaran yang ada. 

 Berdasarkan permasalahan diatas, maka diadakan penelitian terkait 

konversi buku ajar menjadi modul pembelajaran. Adapun buku ajar yang 

dijadikan rujukan ialah buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

di tingkat SMP kelas 7 khususnya materi semester ganjil. 

1. Perencanaan 

    Tahap awal dari pembuatan modul pembelajaran yang dilakukan adalah 

perencanaan. Perencanaan ini terbagi menjadi 2 tahapan, yaitu penyusunan modul 

dan validasi. Sebelum penyusunan modul lebih lanjut, sebelumnya  telah 

dilakukan analisis kurikulum untuk mempermudah tahapan penyusunan modul 

pembelajaran yang fleksibel. Dari hasil analisis kurikulum tersebut, maka judul 

materi yang digunakan pada modul berasal dari buku terbitan kemendikbud yang 

berbasis kurikulum merdeka.  
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   Target penyelesaian dan validasi pada modul ini dimulai dari awal bulan 

Juni 2023 sampai pertengahan bulan Agustus 2023. Dalam pembuatan modul 

pembelajaran ini, arah penelitian dibimbing oleh Ibu Dr. Nurzannah, MA selaku 

mentor dan tim ahli. Sesuai dengan analisis kurikulum yang telah dilakukan, maka 

buku ajar yang akan dikonversi merujuk pada buku Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di tingkat SMP kelas 7 khususnya materi semester ganjil terbitan 

kemendikbud yang karakteristik dan capaian pembelajarannya mencakup 

beberapa elemen keilmuan, diantaranya: 

a. Al-Qur‟an Hadis 

b. Akidah 

c. Akhlak 

d. Fikih 

e. Sejarah Peradaban Islam 

2. Pelaksanaan 

Konsep pembuatan modul pembelajaran ini terbagi menjadi 5 bagian/BAB, 

yang mana dalam setiap bab nantinya akan memiliki beberapa pembahasan. 

Adapun kelima bab tersebut ialah: 

Tabel 4.4  

Materi pada Modul Beserta Pembahasan 

Bab Materi Pembahasan 

I Al-Qur‟an dan Sunnah 

sebagai Pedoman Hidup 

 

 

 

 

 

 

* Membaca dan mengartikan QS. An-Nisa‟ ayat: 59    

dan QS. An-Nahl ayat: 64. 

1. * Menerapkan bacaan Alif Lam Syamsiyyah dan Alif 

Lam Qamariyyah. 

2. * Memahami isi kandungan QS. An-Nisa‟ ayat: 59 

dan QS. An-Nahl ayat: 64. 

3. * Memahami perihal posisi hadis terhadap al-qur‟an. 

4. *Memahami perihal perilaku semangat untuk 

mendalami Al-Qur‟an dan Hadis sesuai dengan QS. 

5.  * An-Nisa‟ ayat: 59 dan QS. An-Nahl ayat: 64. 

6. Menghafalkan QS. An-Nisa‟ ayat: 59 dan QS. An-

Nahl ayat: 64. 
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Modul diselesaikan setiap satu bab dan dilanjutkan dengan bab berikutnya, 

yang dimulai dari bab pertama sampai bab ke-lima. Pada awal pembuatan modul, 

ditentukan format/kerangka dari isi modul, kemudian mengumpulkan dan 

melakukan analisis terhadap materi, lalu mengumpulkan gambar pendukung yang 

sesuai dengan materi dan selajutnya menggabungkan antara materi dan gambar 

tersebut. Setelah itu, penambahkan assesment dan penilaian pada modul, jika 

seluruh materi telah selesai, maka masuk pada tahap desain cover serta layout 

modul dan kemudian memasukkan  semua draf modul tersebut ke desain. 

Terakhir, masuk pada tahap revisi dari para ahli baik itu dari segi isi materi, 

bahasa maupun desainnya hingga modul tersebut benar-benar disahkan. Untuk 

lebih jelasnya, dapat dilihat pada bagan alir penelitian modul dibawah ini: 

Bab Materi Pembahasan 

II Meneladani Nama dan Sifat 

Allah SWT untuk Kebaikan 

Hidup 

1. * Memahami nama-nama indah bagi Allah Swt. 

2. * Mengenal Allah Swt melalui lafal al-Asma‟ al-

Husna 

3. * Mewujudkan kebaikan hidup sesuai dengan nama 

dan sifat Allah  

4. * Perilaku yang mencerminkan al-Asma‟ al-Husna al-

„Alim, al-Khobir, al-Sami‟, dan al-Basir. 

III Menghadirkan Shalat dan 

Dzikir dalam Kehidupan 

1. * Makna shalat dan dzikir 

2. * Shalat untuk meraih ketakwaan dan menghindari 

perilaku tercela 

3. * Hikmah melaksanakan shalat dan dzikir 

4. * Melaksanakan shalat lima waktu dan dzikir secara 

istiqamah 

IV Mengagungkan Allah SWT 

dengan Tunduk pada 

Perintah-Nya 

1. * Mengetahui tentang perintah agama untuk sujud 

syukur, sahwi dan tilawah 

2. * Memahami tata cara pelaksanaan sujud syukur, 

sahwi dan tilawah 

3. * Mengetahui hikmah dari sujud syukur, sahwi dan 

tilawah 

V Damaskus, Pusat Peradaban 

Timur Islam (661-750 M) 

1. * Memahami materi tentang sejarah berdirinya bani 

Umayyah di Damaskus 

2. * Memahami perihal kemajuan peradaban islam pada 

masa bani Umayyah di Damaskus 

3. * Memetik nilai islam dalam sejarah bani Umayyah di 

Damaskus 
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Gambar 4.3 

  Bagan Alir Penelitian Modul 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

3. Keterbaruan 

Modul pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini didesain dengan kreatif 

untuk menarik minat belajar peserta didik serta di dalam modul terdapat rubrik 

“Yuk Muhasabah” untuk mengajak siswa dalam mengevaluasi dirinya sendiri 

terkait materi yang telah dipelajari sebelumnya. Selain itu, cover modul yang 

didesain sendiri dengan berbagai animasi sebagai penarik minat belajar peserta 

didik. Adapun perbandingan buku ajar terbitan kemendikbud dengan modul 

pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini:  

Menentukan 

format/kerangka isi 

modul 

Membuat desain 

cover modul 

 

 
 

Mengumpulkan 

sumber dan analisis 

isi materi 

Membuat desain 

layout modul 

Mengumpulkan 

gambar pendukung 

materi 

    Draf Modul   

Pembelajaran 

  

Memasukkan 

draf modul ke 

desain 

 

Menggabungkan 

materi dan gambar Modul 

pembelajaran 

PAI 
 

Menambahkan 

asessment penilaian 

Validasi ahli Revisi Validasi ahli 
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Tabel 4.5 

Perbandingan Buku Ajar Terbitan Kemendikbud dengan Modul 

 Buku Ajar Modul Pembelajaran 

Segi Kecukupan dan Relevansi Mater

 

Perbedaan pada segi kecukupan dan 

relevansi materi dapat terlihat dari daftar 

isi yang ada pada buku ajar dengan 

daftar isi yang ada pada modul ajar. 

 

Segi Kecukupan dan Relevansi Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada modul ajar terdapat rubrik “Yuk 

Muhasabah” yang berguna untuk 

mengajak peserta didik melakukan 

instrospeksi diri terhadap setiap 

perbuatan yang mereka lakukan, hal ini 

sesuai dengan konsep pembelajaran  yang 

terdapat pada modul, yakni pembelajaran 

Contextual Learning. 
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 Buku Ajar Modul Pembelajaran 

Segi Bahasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

yang terlihat pada segi bahasa ialah: 

Penulisan Ejaan Bahasa Indonesia pada 

beberapa kalimat, seperti pada kata swt 

dan saw. 

 

 

 

Segi Bahasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada buku ajar terbitan kemendikbud 

menggunakan Swt., sedangkan pada 

modul ini penulisannya menggunakan 

SWT yang divalidasi langsung oleh 

validator ahli bahasa modul ini. 
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 Buku Ajar Modul Pembelajaran 

Segi Desain 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbedaan dari segi desainnya dapat 

terlihat pada cover dan juga gambar-

gambar yang ada pada buku ajar terbitan 

kemendikbud dan modul pembelajaran. 

 

Segi Desain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Modul ajar ini memiliki konsep desain 

yang hampir pada setiap halamannya 

memiliki background merak dan 

memiliki tambahan beberapa gambar 

lainnya dengan tujuan agar terlihat lebih 

menarik bagi peserta didik sehingga 

mereka mau  membaca dan 

mempelajarinya, karena modul ini untuk 

siswa kelas VII SMP/MTs yang baru 

masuk masa peralihan. 

Sumber: data Penelitian 
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4. Validasi 

Langkah selanjutnya setelah modul selesai ialah dengan melakukan uji 

kelayakan oleh para validator dengan cara validasi. Validasi adalah pembuktian 

tentang kebenaran data yang diteliti, valid atau tidak terhadap suatu instrumen. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Inonesia (KBBI), validasi berarti pengesahan atau 

pengujian kebenaran atas sesuatu. Validasi ialah serangkaian bentuk ketepatan 

atas derajat dalam suatu variabel penelitian, hal ini menghubungkan proses pada 

objek penelitian dengn memakai berbagai data yang dilaporkan oleh seorang  

peneliti, (Sugiyono, 2016). Validasi yang dilakukan terbagi menjadi 2 tahap, yaitu 

tahap I dan tahap II dan terdiri dari 3 kriteria, yaitu:  

1. Validasi Kecukupan dan Relevansi Materi  

2. Validasi Bahasa 

3. Validasi Desain 

 Validator adalah orang yang memvalidasi suatu instrumen dan 

memberikan masukan terhadap instrumen tersebut, seperti rancangan pelaksanaan 

pembelajaran, lembar kerja siswa atau bahan ajar serta instrumen penelitian. Bagi 

dosen pembimbing penelitian pengembangan, kriteria yang harus diperhatikan 

adalah prosedur pengembangan yang dipilih oleh mahasiswa, instrumen validasi 

sehingga dapat dilakukan analisis secara deskriptif. Adapun kriteria dari validator 

penelitian diantaranya: orang yang paham terkait materi yang akan divalidasi, ikut 

mendalami topik yang akan divalidasi, ketika memberi masukan to the point, 

konkrit dengan contoh, bersifat konstruktif, objektif, dan mohon luangkan waktu 

yang cukup (kalau lagi sibuk komunikasikan).  

 Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif. Data kualitatif pada penelitian diperoleh dari penilaian dan masukan 

validator saat validasi modul, baik itu dari validator kecukupan dan relevansi 

materi, validator bahasa dan validator desain. Data kualitatif dapat dianalisis 

dengan menghitung rata-rata penilaian berdasarkan skoring semua nilai dari setiap 

validator. 

                   Persentase kelayakan (%) = Jumlah skor yang diperoleh  

                            Jumlah pertanyaan 
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 Rumus diatas menunjukkan hasil persentase kelayakan, kemudian 

dikonversi kedalam kategori pencapaian kelayakan sebagai berikut:  

 Tabel 4.6  

Acuan Penilaian Validasi Ahli 

Skor Penilaian Kriteria Keterangan 

76 – 100 % Sangat Layak Tidak perlu revisi 

51 – 75 % Layak Tidak perlu revisi 

26 – 50 % Kurang Layak Revisi 

0 – 25  % Sangat Tidak Layak Revisi 

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa modul dapat dikatakan layak 

digunakan sebagai bahan ajar jika produk modul ini memiliki skor kelayakan 

minimal >51. 

1.  Validasi Kecukupan dan Relevansi Materi 

a. Validasi Kecukupan dan Relevansi Materi tahap I  

Validasi materi dilakukan dengan cara meminta pernyataan validator ahli 

materi terkait kecukupan dan relevansi isi materi yang ada pada modul 

pembelajaran setelah dikonversi dari buku ajar.  Dalam kelayakan isi materi, 

terdapat tiga indikator yang harus diperhatikan, yaitu: kesesuaian uraian 

materi dengan capaian pembelajaran yang terdapat dalam kurikulum mata 

pelajaran yang bersangkutan, keakuratan materi, dan materi pendukung 

pembelajaran. Validator ahli materi yang dipilih memiliki kompetensi dalam 

bidang materi Pendidikan Agama Islam, yaitu Ibu Dr. Nurzannah, M.Ag 

selaku dosen Pendidikan Agama Islam di Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara sekaligus menjadi dosen pembimbing  

peneliti. Adapun hasil dari validasi kecukupan dan relevansi materi tersebut 

dapat dilihat pada tabel 4.7 di bawah ini: 
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 Tabel 4.7 

Hasil Validasi kecukupan dan relevansi materi tahap I 

 

No. 
Pernyataan Perihal Materi 

pada Modul 

Validator Keterangan 

       Persentase 

(%) 

Kriteria 

1. Materi yang disajikan sudah 

sesuai dengan karakteristik  

dan 

Tujuan Pembelajaran PAI  

yang berlaku 

     75% Layak    Tidak Perlu 

Revisi 

2. Menggunakan contoh yang 

sesuai dengan kehidupan 
sehari-hari pada setiap 
materinya 

    70%  Layak  Tidak Perlu 

Revisi 

3. Setiap materi disajikan 

dengan sistematis dalam 

kegiatan Pembelajaran 

80% Sangat Layak Tidak Perlu  

Revisi 

4. Evaluasi berbentuk  tugas 

dan tes normatif di setiap 

materi pada modul sudah 

sesuai dengan materi dan 

tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai 

85% Sangat Layak    Tidak Perlu 

Revisi 

5. Gambar yang terdapat pada 

modul bisa memperjelas 

materi 

75% Layak Tidak Perlu 

Revisi 

6. Tingkat kesulitan materi 

sesuai dengan kemampuan 

berfikir peserta didik tingkat 

SMP kelas VII sehingga 

dapat dipahami dengan 

mudah 

 

 

85% Sangat Layak Tidak Perlu 

Revisi 

7. Materi yang disajikan 

komunikatif dengan bahasa 

yang lazim digunakan oleh 

peserta 
Didik 

80% Sangat Layak Tidak Perlu  

Revisi 

Persentase rata-rata validator     

(%) 

78,57 % 

Kriteria Sangat Layak 

 Sumber: Data Penelitian 

  Tabel penilaian oleh validasi ahli materi menunjukkan persentase rata-

rata mendapatkan 78,57 % dengan kategori Sangat Layak. 
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        b.  Validasi Kecukupan dan Relevansi Materi Tahap II (Setelah Revisi) 

  Modul yang telah divalidasi pada tahap I kemudian dilakukan perbaikan 

        untuk lebih menyempurnakannya. Adapun hasil dari validasi pada tahap II 

(setelah direvisi) dapat dilihat pada tabel 4.7 di bawah ini: 

Tabel 4.8 

Validasi Kecukupan dan Relevansi Materi Tahap II 

 

No. 
Pernyataan Perihal Materi 

pada Modul 

Validator Keterangan 

Pe   Persentase 

(%) 

Kriteria 

1. Materi yang disajikan sudah 

sesuai dengan karakteristik  

dan 

Tujuan Pembelajaran PAI  

yang berlaku 

85 Sangat Layak Tidak Perlu  

Revisi 

2. Menggunakan contoh yang 
sesuai dengan kehidupan 
sehari-hari pada setiap 

materinya 

85 Sangat Layak Tidak Perlu  
Revisi 

3. Setiap materi disajikan 

dengan sistematis dalam 

kegiatan Pembelajaran 

85 Sangat Layak Tidak Perlu  

Revisi 

4. Evaluasi berbentuk  tugas dan 

tes normatif di setiap materi 

pada modul sudah sesuai 

dengan materi dan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai 

85 Sangat Layak Tidak Perlu  

Revisi 

5. Gambar yang terdapat pada 

modul bisa memperjelas 

materi 

80 Sangat Layak Tidak Perlu  

Revisi 

6. Tingkat kesulitan materi 

sesuai dengan kemampuan 

berfikir peserta didik tingkat 

SMP kelas VII sehingga 

dapat dipahami dengan 

mudah 

85 Sangat Layak Tidak Perlu  

Revisi 

7. Materi yang disajikan 

komunikatif dengan bahasa 

yang lazim digunakan oleh 

peserta 
Didik 
 

85 Sangat Layak Tidak Perlu  

Revisi 

Persentase rata-rata validator     

(%) 

84,28 

Kriteria Sangat Layak 

 Sumber: Data Penelitian  
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  Tabel penilaian oleh validasi ahli materi pada  tahap kedua ini 

menunjukkan persentase rata-rata 84,28 dengan kategori Sangat Layak. 

Setelah mendapatkan validasi hasil penilaian dari validator perihal 

kecukupan dan relevansi materi pada tahap I dan tahap II, maka akan 

didapatkan grafik perbandingan penilaian. Grafik penilaian dapat dilihat 

pada gambar 4.4 dibawah ini: 

Gambar 4.4 

Grafik Perbandingan Hasil Validasi Kecukupan dan Relevansi 

Materi Tahap I dan II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.   Validasi Bahasa 

      a. Validasi Bahasa Tahap I 

    Validasi bahasa dilakukan dengan cara meminta pernyataan validator 

ahli bahasa terkait bahasa dalam modul pembelajaran setelah dikonversi 

dari buku ajar. Kelayakan bahasa memiliki 3 indikator yang harus 

diperhatikan, yaitu kesesuaian pemakaian bahasa dengan tingkat 

perkembangan siswa, pemakaian bahasa yang komunikatif, dan pemakaian 

bahasa memenuhi syarat keruntutan dan keterpaduan alur pikir. Validator 

ahli bahasa yang dipilih memiliki kompetensi dalam bidang bahasa, yaitu 

Ibu Dra.Hj. Masnun Zaini M. Ps. I selaku dosen Bahasa Indonesia di 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Adapun hasil validasi bahasa tersebut dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah 

ini: 
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Tabel 4.9 

Hasil Validasi Bahasa Tahap I 

 

No. 
Pernyataan Perihal 
Bahasa pada Modul 

Validator Keterangan 

Pe      Persentase 

(%) 

Kriteria 

1. Kalimat yang digunakan 

sederhana dan sesuai 

dengan sasaran, (Siswa 

SMP kelas VII). 

 

 75% 

 

Layak Tidak Perlu  

Revisi 

2. Istilah yang digunakan 
pada modul sesuai 
dengan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia 

(KBBI). 
 

  75 % Layak Tidak Perlu  
Revisi 

3. 

 

Kalimat yang digunakan 

mewakili isi pesan yang 

ingin disampaikan. 

 

 75 % Layak Tidak Perlu  

Revisi 

4. Ejaan yang digunakan 

mengacu kepada 

Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia 

(PUEBI). 

 

50 % Kurang 

Layak 

Revisi 

5. Bahasa yang digunakan 

dapatmerangsang siswa 

dalam mempertanyakan 

suatu hal lebih jauh dan 

bisa mencari jawaban 

sendiri secara mandiri. 

 

 

 

75 % Layak Tidak Perlu  

Revisi 

6. Bahasa yang digunakan 

dalam menjelaskan 

suatu konsep, sesuai 

dengan tingkat 

perkembangan kognitif. 

 

70 % Layak Tidak Perlu 

 Revisi 

7. Bahasa yang digunakan 
dapat meningkatkan rasa 
senang bagi siswa ketika 

membacanya sehingga 
mereka tertarik untuk 

mempelajarinya hingga 
selesai. 

 

75 % Layak Tidak Perlu  

Revisi 
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Sumber: Data Penelitian 

 Tabel penilaian dari validator bahasa menunjukkan perolehan persentase 

rata-rata 70,71 % dengan kategori Layak. 

 

b. Validasi Bahasa Tahap II 

Modul yang telah divalidasi pada tahap I kemudian dilakukan perbaikan 

untuk lebih menyempurnakannya. Adapun hasil dari validasi pada tahap 2 

(setelah direvisi) perihal bahasa dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah ini: 

Tabel 4.10 

Hasil Validasi Bahasa Tahap II 

 

No. 
Pernyataan Perihal Bahasa 

pada Modul 

Validator Keterangan 

  Persentase 

(%) 

Kriteria 

1. Kalimat yang digunakan 

sederhana dan sesuai dengan 

sasaran, (Siswa SMP kelas 

VII). 

   80 % Sangat Layak Tidak Perlu 

Revisi 

2. Istilah yang digunakan pada 
modul sesuai dengan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI). 

  80 % Sangat Layak Tidak Perlu 
Revisi 

3. Kalimat yang digunakan 

mewakili isi pesan yang 

ingin disampaikan. 

80 % Sangat Layak Tidak Perlu 

Revisi 

4. Ejaan yang digunakan 

mengacu kepada pedoman 

Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia yang 

Disempurnakan (PUEBI). 

 

75 % Layak Tidak Perlu 

Revisi 

5. Bahasa yang digunakan 

dapatmerangsang siswa 

dalam mempertanyakan 

suatu hal lebih jauh dan bisa 

mencari jawaban sendiri 

secara mandiri. 

 

75 % Layak Tidak Perlu 

Revisi 

Persentase Rata-rata 

Validator (%) 
70,71 

Kriteria Layak 
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6. Bahasa yang digunakan 

dalam menjelaskan suatu 

konsep, sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

kognitif. 

 

75% Layak Tidak Perlu 

Revisi 

7. Bahasa yang digunakan 

dapat meningkatkan rasa 
senang bagi siswa ketika 

membacanya sehingga 
mereka tertarik untuk 

mempelajarinya hingga 
selesai. 

80 % Sangat Layak Tidak Perlu 

Revisi 

Persentase Rata-rata Validator 

(%) 

77,86 

Kriteria Sangat Layak 

Sumber: Data Penelitian  

   Tabel penilaian oleh validator bahasa pada  tahap kedua menunjukkan 

perolehan persentase rata-rata 77,86 % dengan kategori Sangat Layak. 

Setelah mendapatkan validasi hasil penilaian dari validator (ahli bahasa) 

pada tahap I dan tahap II, maka akan didapatkan grafik perbandingan 

penilaian. Grafik penilaian dapat dilihat pada gambar 4.5 dibawah ini: 

 

Gambar 4.5 

 Grafik Perbandingan Hasil Validasi Bahasa Tahap I dan II  
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3. Validasi Desain 

a.  Validasi Desain Tahap I 

Validasi ahli desain dilakukan dengan melihat kualitas modul sebagai 

media pembelajaran. Ahli desain diminta untuk memberikan penilaian 

terhadap desain dari modul yang telah diselesaikan. Validator ahli desain yang 

dipilih memiliki kompetensi dalam bidang desain, yaitu Bapak Dr. Hasrian 

Rudi, M.Pd.I selaku dosen pada mata kuliah Pendidikan Media dan Teknologi 

serta Media dan Sumber Belajar di Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.  Adapun hasil validasi desain dari validator 

dapat dilihat pada tabel 4.10 di bawah ini: 

Tabel 4.11 

Hasil Validasi Desain Tahap I 

 

No. 
Pernyataan Perihal Bahasa 
pada Modul 

Validator Keteranga

n         Persentase 

(%) 
Kriteria 

1. Kesesuaian cover modul 

Pendidikan Agama Islam  

 

 

     80 % Sangat Layak Tidak Perlu 

Revisi 

2. Pemilihan font sudah sesuai 

dengan kebutuhan sehingga 
mudah untuk dibaca oleh 
peserta didik 
 
 

 

    70% Layak Tidak Perlu 

Revisi 

3. Ukuran font sudah sesuai 

dengan kebutuhan pada setiap 

halaman 

 

 

70% Layak Tidak Perlu 

Revisi 

4. Keseimbangan antara 

perpaduan gambar dengan 

materi  

 

 

65 % Layak Tidak Perlu 

Revisi 

5. Kesesuaian cover modul pada 

bab I, II, III, IV dan V 

75 % Layak Tidak Perlu 

Revisi 

6. Kerapihan tulisan-tulisan 

pada setiap paragraf dari 

modul 

 

 

65 % Layak Tidak Perlu 

Revisi 
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7. 

 

Gambar pada modul dapat 
memberikan motivasi 

tersendiri bagi pembacanya 
 

65 % Layak Tidak Perlu 

Revisi 

Persentase Rata-rata Validator 

(%) 

70,00 % 

Kriteria Layak 

Sumber: Data Penelitian    

      Tabel penilaian validasi ahli desain menujukkan perolehan persentase 

rata-rata mendapatkan 70,00 % dengan kategori Layak. 

 

b. Validasi Desain Tahap II 

Modul yang telah divalidasi pada tahap I kemudian dilakukan perbaikan untuk 

lebih menyempurnakannya. Adapun hasil dari validasi pada tahap 2 (setelah 

direvisi) perihal desain dapat dilihat pada tabel 4.11 di bawah ini: 

 

Tabel 4.12 

Hasil Validasi Desain Tahap II 

 

No. 
Pernyataan Perihal Bahasa 

pada Modul 

Validator Keteranga

n   Persentase 

(%) 
Kriteria 

1. Kesesuaian cover modul 

Pendidikan Agama Islam  

85 Sangat Layak Tidak Perlu 

Revisi 

2. Pemilihan font sudah sesuai 
dengan kebutuhan sehingga 

mudah untuk dibaca oleh 
peserta didik 
 

80 Sangat Layak Tidak Perlu 

Revisi 

3. Ukuran font sudah sesuai 

dengan kebutuhan pada setiap 

halaman 

82 Sangat Layak Tidak Perlu 

Revisi 

4. Keseimbangan antara 

perpaduan gambar dengan 

materi  

78 Sangat Layak Tidak Perlu 

Revisi 

5. Kesesuaian cover modul pada 

bab I, II, III, IV dan V 

83 Sangat Layak Tidak Perlu 

Revisi 
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Sumber: Data Penelitian 

 

Tabel penilaian oleh validasi ahli desain pada  tahap kedua ini menunjukkan 

persentase rata-rata 81,00 % dengan kategori Sangat Layak. Setelah 

mendapatkan validasi hasil penilaian dari validator (ahli desain) pada tahap I dan 

tahap II, maka akan didapatkan grafik perbandingan penilaian. Grafik penilaian 

dapat dilihat pada gambar 4.6 dibawah ini: 

Gambar 4.6 

Grafik Perbandingan Hasil Validasi Desain Tahap I dan II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Setelah validasi modul dari para ahli (kecukupan dan relevansi materi, 

bahasa dan desain) selesai, ada beberapa saran yang kemudian dilakukan 

perbaikan sesuai dengan saran dan masukan dari tim ahli tersebut sehingga dapat 

perbandingan modul dari awal sebelum revisi dan modul setelah direvisi. Adapun 

perbandingan modul tersebut dapat dilihat pada tabel 4.13 di bawah ini: 

 

 

6. Kerapihan tulisan-tulisan 

pada setiap paragraf dari 

modul 

 

 

82 Sangat Layak Tidak Perlu 

Revisi 

7. 

 

 

Gambar pada modul dapat 

memberikan motivasi 
tersendiri bagi pembacanya 

77 Sangat Layak Tidak Perlu 

Revisi 

Persentase Rata-rata Validator 

                      (%) 

81,00 

Kriteria Sangat Layak 
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Tabel 4.13 

Perbandingan Modul Sebelum dan Sesudah Revisi 

Modul Sebelum Direvisi Modul Setelah Direvisi 

Segi Kecukupan dan Relevansi 

Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Segi Kecukupan dan Relevansi 

Materi 
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      Perbedaan modul sebelum dan sesudah direvisi yang terlihat dari segi 

kecukupan dan relevansi materi ialah:  

 Adanya beberapa penambahan kalimat pada kata pengantar 

 Tujuan pembelajaran PAI dibuat lebih rinci dan rapi 

 Daftar isi dibuat sesuai dengan kerangka modul dan disesuaikan dengan 

materi sehingga tujuan pembelajaran tercapai 

 Penambahan beberapa gambar pada modul dan khusus pada bab terakhir 

cover diubah sehingga sesuai dengan judul materi. 

 

 

 

Segi Bahasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Segi Bahasa 
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   Perbedaan modul sebelum dan sesudah direvisi yang terlihat dari segi bahasa  

seperti yang terlihat di coretan-coretan pada modul dari validator, diantaranya: 

 Perbaikan pada beberapa penulisan ejaan yang digunakan sehingga sesuai 

dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 

  

 Perubahan penulisan huruf kecil dan besar pada beberapa kalimat, 

contohnya pada setiap cover di awal bab semuanya ditulis huruf besar. 

Segi Desain 

 

 

 

 

 

 

 

Segi Desain 

 

 



65 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



66 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbedaan modul sebelum dan sesudah direvisi yang terlihat dari segi desain, 

ialah:  

 Perubahan font dari handy casual menjadi book antiqua 

 Perubahan ukuran font yang awalnya menyesuaikan dengan halaman 

diubah menjadi 12 

 Tabel yang ada pada modul dibuat lebih rapi dan sistematis 

 Adanya perubahan dan penambahan gambar pada beberapa halaman 

modul. 
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B. Pembahasan 

         Pendidikan menjadi satu dari sekian banyak upaya pembaharuan dalam 

pembelajaran yang disusun secara terencana untuk mewujudkan kualitas 

pengetahuan, kebiasaan, dan keterampilan yang lebih baik. Pendidikan itu sendiri 

merupakan aspek yang sangat penting dalam meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM) untuk generasi kedepannya, begitupun dengan Pendidikan Agama Islam 

yang merupakan bagian integral dari pendidikan nasional. Pengembangan 

pendidikan Islam ini tentunya sangat diperlukan seiring dengan perkembangan 

zaman, terlebih pada era modernisasi saat ini yang mana jika pembelajarannya 

masih dilakukan secara konvensional maka akan timbul rasa bosan yang 

diakibatkan oleh bahan ajar yang kurang menarik bagi peserta didik dan tentunya 

memiliki keterbatasan ruang dan waktu, begitupun dengan para pendidik yang 

juga secara langsung akan terbawa oleh arus perkembangan zaman tersebut, 

sehingga harus bisa meningkatkan kualitas dirinya, dengan menggunakan 

berbagai media pembelajaran. 

Media pembelajaran yang digunakan pada umumnya dalam proses 

pembelajaran ialah buku ajar. Buku ajar merupakan salah satu bahan ajar yang 

wajib dipelajari oleh setiap siswa, yang mana buku ajar tersebut harus mengacu 

pada kebutuhan siswa secara komprehensif. Dengan adanya buku ajar maka guru 

bukan lagi satu-satunya sumber belajar di kelas, guru lebih diarahkan untuk 

berperan sebagai fasilitator yang membantu dan mengarahkan siswa dalam 

belajar. Namun dari hasil analisis awal, ditemukan bahwa buku ajar Pendidikan 

Agama Islam masih memiliki kekurangan baik dari segi materi ajar, bahasa, 

maupun desainnya.  

Segi materi ajar dan bahasa, contohnya materi yang terlalu padat, kemudian 

terlalu banyak latihan/evaluasi di dalamnya, dan juga jika buku ajar hanya 

menggunakan satu petunjuk penggunaan diawal buku, sementara jika 

menggunakan modul pembelajaran maka petunjuk penggunaanya ada pada setiap 

bab sehingga dapat menunjang proses pembelajaran siswa di luar kelas. Hal ini 

sesuai dengan pendapat para ahli, seperti menurut Prastowo (2015:28) 

menyatakan bahwa setidaknya ada beberapa komponen yang berkaitan dengan 

unsur-unsur bahan ajar, seperti: petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, 
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isi materi pembelajaran yang harus sesuai dengan kompetensi dan capaian 

pembelajaran, informasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja atau lembar 

kerja dan evaluasi. 

Widodo dan Jasmadi (2008:50) menambahkan bahwa terdapat lima karakter 

bahan ajar, yaitu:  

1) Self intructional, yaitu bahan ajar yang dapat membuat siswa mampu 

membelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar yang dikembangkan. 

2) Self contained, yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unit 

kompetensi atau subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam 

satu bahan ajar secara utuh. 

3) Stand alone, yaitu bahan ajar yang dikembangkan tidak bergantung 

pada bahan ajar lain. 

4) Adaptive, yaitu bahan ajar yang hendaknya memiliki daya adaptif 

yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. 

5) User friendly, yaitu instruksi dan paparan informasi yang tampil 

bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya. 

 Segi bahasa dan desain, penggunaan bahasa yang harus sesuai dengan 

tingkat peserta didik dan penyajian gambar yang kurang menarik sehingga dapat 

menyebabkan siswa kurang tertarik dan mudah bosan dalam mempelajari buku 

tersebut, sementara pada modul pembelajaran dibuat beberapa desain yang sesuai 

dengan karakter anak SMP kelas VII yang baru masuk masa peralihan sehingga 

peserta didik mau untuk membaca dan mempelajarinya. Muslich (2010:303) 

menyatakan bahwa kelayakan bahasa pada bahan ajar memiliki tiga indikator 

yang harus diperhatikan, yaitu kesesuaian pemakaian bahasa dengan tingkat 

perkembangan siswa, pemakaian bahasa yang komunikatif, dan pemakaian bahasa 

yang memenuhi syarat keruntutan dan keterpaduan alur berpikir. 

Widodo & Jasmadi (2008:50) menambahkan bahwa ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan dalam pembuatan bahan ajar yang mampu membuat siswa 

untuk mempunyai motivasi lebih dalam belajar mandiri dan memperoleh 

ketuntasan dalam proses pembelajaran, diantaranya: 

1) memberikan contoh contoh dan ilustrasi yang menarik dalam rangka 

mendukung pemaparan materi pembelajaran 
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2) memberikan kemungkinan bagi siswa untuk meberikan umpan balik atau 

mengukur penguasaannya terhadap materi yang diberikan dengan 

memberikan soal-soal latihan, tugas, dan sejenisnya 

3) kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana atau 

konteks tugas dan lingkungan siswa 

4) bahasa yang digunakan cukup sederhana untuk memudahkan siswa 

memahami bahan ajar secara mandiri. 

Persoalan-persoalan yang masih banyak terjadi berkaitan dengan bahan ajar 

Pendidikan Agama Islam tentunya bisa menjadi perhatian khusus, terutama dalam 

hal perbaikan bahan ajar. Sehingga perlu adanya konversi buku ajar menjadi 

modul pembelajaran yang dapat menjadikan belajar Pendidikan Agama Islam 

lebih menarik bagi peserta didik. Proses pengerjaan konversi buku ajar menjadi 

modul ini memerlukan beberapa tahapan untuk mencapai proses finishing, 

diantaranya: perencanaan, pelaksanaan, keterbaruan (novelty), dan validasi. 

Tahap pertama konversi buku menjadi modul ini ialah perencanaan yang 

terdiri dari dua tahap, yaitu: penyusunan modul dan validasi. Untuk 

mempermudah tahapan penyusunan modul maka sebelumnya peneliti telah 

melakukan analisis kurikulum, dan didapatkan hasil bahwa kurikulum yang akan 

digunakan pada modul ialah kurikulum merdeka. Pada tahap perencanaan ini, 

target penyelesaian modul yaitu dimulai dari awal bulan Juni 2023 sampai 

pertengahan bulan Juli 2023. Kemudian dilanjutkan dengan tahap validasi dan 

revisi hingga valid oleh para validator dari pertengahan bulan Juli sampai 

pertengahan bulan Agustus tahun 2023. 

Tahap kedua dari konversi buku menjadi modul ini ialah pelaksanaan, yang 

terdiri dari dua tahapan, yaitu: analisis isi materi dan desain modul. Berdasarkan 

hasil analisis kurikulum yang telah dilakukan maka isi materi pada modul 

menggunakan kurikulum merdeka yang dirujuk dari buku Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti tingkat SMP kelas 7 khususnya pada materi semester 

ganjil terbitan kemendikbud yang terbagi menjadi 5 bab, yaitu: 

1. Al-Qur‟an dan Sunnah sebagai Pedoman Hidup 

2. Meneladani Nama dan Sifat Allah SWT untuk Kebaikan Hidup 

3. Menghadirkan Shalat dan Dzikir dalam Kehidupan 
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4. Mengagungkan Allah SWT dengan Tunduk pada Perintah-Nya 

5. Damaskus, Pusat Peradaban Timur Islam (661-750 M) 

 

Kerangka atau format modul disesuaikan dengan kebutuhan yang terdiri 

dari: Pendahuluan, Pembelajaran dan Penutup. Pendahuluan yang berisikan latar 

belakang, peran orang tua dan guru, tujuan pembelajaran PAI, serta karakteristik 

dan capaian pembelajaran PAI. Pembelajaran yang berisi Rencana Belajar Siswa 

dan Kegiatan Belajar Siswa yang setiap pembelajarannya terdiri dari: petunjuk 

penggunaan modul, tujuan kegiatan pembelajaran, uraian materi, rangkuman, yuk 

muhasabah, tugas, tes normatif, dan lembar kerja siswa. Penutup yang berisikan 

kunci jawaban tes normatif, glosarium dan daftar pustaka. Setelah semua isi 

materi selesai beserta evaluasi dan format modul lainnya, maka masuklah pada 

tahap desain modul dengan cara membuat cover dan layout modul terlebih dahulu, 

kemudian mengumpulkan gambar pendukung yang sesuai dengan materi lalu 

menyatukan semua materi dan gambar ke layout modul. 

Tahap ketiga dari konversi buku menjadi modul ini ialah menentukan 

keterbaruan (novelty) dari modul pembelajaran ini, yaitu: modul Pendidikan 

Agama Islam yang memiliki rubrik “Yuk Muhasabah” dengan tujuan untuk 

mengajak peserta didik melakukan evaluasi terhadap materi yang telah dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga sesuai dengan konsep modul yang berbasis 

contextual learning. Selain itu, pada modul ajar ini juga terdapat berbagai gambar 

yang menarik dan sesuai dengan isi materi sehingga peserta didik tertarik untuk 

membaca dan mempelajarinya. 

Tahap akhir dari konversi buku menjadi modul pembelajaran ini ialah 

validasi untuk menguji kelayakan dari modul pembelajaran yang terdiri dari 2 

tahap, yaitu validasi tahap I dan validasi tahap II. Validasi yang dilakukan pada 

modul ini terdiri dari 3 kriteria yang dilakukan oleh validator ahli di bidangnya, 

yaitu: 

1. Validasi Kecukupan dan Relevansi Materi 

2. Validasi Bahasa  

3. Validasi Desain 
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Validator modul berbasis contextual learning berasal dari kalangan dosen 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Setiap validator memiliki penugasan 

yang berbeda-beda, dari validator kecukupan dan relevansi materi memberikan 

penilaian mengenai isi materi dan penyajiannya untuk memperoleh materi yang 

sesuai dengan kurikulum yang digunakan yakni kurikulum merdeka. Validator 

bahasa memberikan penilaian mengenai kesesuaian aturan bahasa Indonesia 

terutama pada ejaan dan penulisan bahasa Indonesia yang baik dan mudah 

dipahami. Sedangkan validator desain memberikan penilaian mengenai tampilan 

modul seperti font, ukuran font, cover, gambar dan lainnya sehingga terlihat 

menarik. 

Modul dapat dikatakan layak digunakan sebagai bahan ajar maka validasi 

dari modul ini harus memiliki skor kelayakan minimal > 51. Berdasarkan 

penilaian validator kecukupan dan relevansi materi pada tahap I maka didapatkan 

persentase rata-rata sebesar 78,57 % dengan kategori Sangat Layak. Namun meski 

demikian masih ada beberapa hal yang harus diperbaiki sesuai saran dari validator 

ahli materi seperti adanya beberapa penambahan kalimat pada kata pengantar, 

tujuan pembelajaran PAI dibuat lebih rinci dan rapi, daftar isi dibuat sesuai 

dengan kerangka modul dan disesuaikan dengan materi sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai, penambahan beberapa gambar pada modul dan khusus 

pada bab terakhir cover diubah sehingga sesuai dengan judul materi. Kemudian 

setelah diperbaiki maka diperoleh hasil validasi kecukupan dan relevansi materi 

sebesar 84,28 % dengan kategori Sangat Layak. 

Hasil penilaian dari validator bahasa pada tahap I menunjukkan persentase 

rata-rata 70,71 % dengan kategori Layak. Namun, ada beberapa saran dari 

validator yang harus diperbaiki seperti perbaikan pada beberapa penulisan ejaan 

yang digunakan sehingga sesuai dengan pedoman Ejaan yang Disempurnakan (EYD) 

dan perubahan penulisan huruf kecil/besar pada beberapa kalimat. Lalu, setelah 

semuanya diperbaiki maka diperoleh hasil validasi bahasa tahap II sebesar 77,86 

% dengan kategori Sangat Layak. 

Hasil penilaian dari validator desain pada tahap I menunjukkan persentase 

rata-rata 70,00 % dengan kategori Layak. Ada beberapa saran dari validator 

desain yang harus diperbaiki agar bisa dilakukan validasi tahap II, seperti 
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merubah font dari yang awalnya handy casual menjadi book antiqua, merubah 

ukuran font yang awalnya menyesuaikan dengan halaman menjadi 12, setiap tabel 

yang ada pada modul dibuat lebih rapi dan sistematis, serta adanya perubahan dan 

penambahan gambar pada beberapa halaman modul. Kemudian, setelah semuanya 

diperbaiki maka diperoleh hasil validasi desain tahap II sebesar 81,00 % dengan 

kategori Sangat Layak. Hasil validasi dari ketiga kriteria yang telah ditentukan, 

yakni: kecukupan dan relevansi materi, bahasa dan desain maka dapat 

disimpulkan bahwa modul pembelajaran berbasis contextual learning yang 

terkonversi dari buku ajar Pendidikan Agama Islam ini sangat layak digunakan 

sebagai bahan ajar di kelas VII pada tingkat SMP. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari proses penelitian konversi buku ajar menjadi modul 

dengan judul  

“Konversi Buku Ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) SMP menjadi Modul 

Berbasis Contextual Learning” maka dapat disimpulkan bahwa: 

Penelitian terkait konversi buku ajar Pendidikan Agama Islam ini telah 

menghasilkan produk berupa modul pembelajaran untuk kelas 7 tingkat SMP 

yang merujuk pada buku ajar terbitan kemendikbud berbasis kurikulum 

merdeka dan khusus membahas perihal materi semester ganjil yang terdiri dari 

5 BAB . Proses pengerjaan konversi buku ajar menjadi modul ini memerlukan 

beberapa tahapan untuk mencapai proses finishing, diantaranya: perencanaan, 

pelaksanaan, keterbaruan (novelty), dan validasi. 

Validasi untuk menguji kelayakan dari modul pembelajaran yang terdiri 

dari 2 tahap, yaitu validasi tahap I dan validasi tahap II. Validasi yang 

dilakukan pada modul ini terdiri dari 3 kriteria yang dilakukan oleh validator 

ahli di bidangnya, yaitu: validator kecukupan dan relevansi materi, validator 

bahasa dan validator desain. 

 

B. Saran 

        Berdasarkan hasil dari penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Diharapkan agar guru-guru Pendidikan Agama Islam mulai belajar dan 

memiliki kompetensi serta keterampilan dalam mengolah bahan ajar yang 

bersifat mandiri dan mengembangkannya sesuai dengan pokok bahasan. 

2. Peneliti menyarankan agar bahan ajar berupa modul pembelajaran PAI ini 

hendaknya dikembangkan lagi, bukan hanya untuk kelas VII semester 

ganjil saja, namun untuk semua kelas dan semester genap juga. 

3. Diharapkan kedepannya ada implementasi ke sekolah sebagai tahap uji 

coba modul terhadap siswa kelas VII sehingga modul pembelajaran ini 

dapat digunakan dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
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